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Nama :  Helmianti 
NIM   :  50500114063 
Judul  :   Strategi Produksi Program Talk Show Inews Tv Makassar Dalam 
Menyajikan Informasi Politik 
 
Penelitian ini berjudul Strategi Produksi Program Talk Show Politika INews Tv 
Makassar dalam menyajikan informasi politik. Pokok permasalahan penelitian ini adalah 
strategi produksi program talk show politika INews Tv Makassar dengan sub masalah yaitu 
bagaimana tahapan proses produksi program talk show politika INews Tv Makassar dan 
bagaimana strategi perencanaan dan penyajian program politika INews Tv Makassar dalam 
menyajikan informasi politik 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
pendekatan penelitian yaitu pendekatan metodologi dan pendekatan studi atau keilmuan. Dan 
menggunakan sumber data primer dan sekunder serta metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dengan cara observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Penelitian 
ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan analisis data Bug dan Taylor. 
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan dari bulan Juni sampai dengan Juli 2018. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil penelitian, tahap produksi yang 
dilakukan dalam program Politika INews Tv Makassar melalui tiga tahap yaitu pra produksi, 
dimana produser akan melakukan rapat redaksi untuk menentukan tema dan narasumber. 
Produksi yaitu dimana hasil dari pra produksi dilakukan melakukan live ataupun tapping 
kemudian ditayangkan kepada audiens, dan pasca produksi yaitu hasil akhir dari produksi 
biasanya akan dilakukan evaluasi untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada pada 
saat produksi. Sedangkan untuk strategi perencanaan program ada 3 hal yang dilakukan yaitu 
yang pertama menentukan jam tayang, menentukan tema yang menarik dan narasumber yang 
berkompeten, dan dalam strategi penyajian program Politika disajikan dengan santai agar 
audiens atau khalayak dapat menikmatinya dan menerima informasi dengan baik. 
Implikasi penelitian ini yaitu agar produser bisa lebih memberikan hal yang lebih 
menarik dalam program tersebut dan juga untuk lebih meningkatkan strategi-strategi yang 






A. Latar Belakang Masalah 
Informasi merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, untuk 
menambah pengetahun mereka tentang apa yang sedang terjadi atau tentang apa yang 
sedang hangat untuk dibicarakan, kebutuhan informasi ini bisa masyarakat dapatkan 
melalui media massa seperti, radio, televisi, koran, dan media online. 
Media massa merupakan sebuah sarana dan saluran resmi sebagai alat 
komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas dengan 
menggunakan alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara 
serempat, cepat kepada audiens yang luas dan heterogen. Media massa memiliki 
beberapa fungsi yaitu sebagai fungsi menghibur, menyiarkan informasi dan juga 
sebagai pendidik. Dalam dunia jurnalistik media massa adalah alat yang digunakan 
dalam menyampaikan pesan-pesan dalam komunikasi massa, yang termasuk di 
dalamnya adalah surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film.  
Televisi adalah salah satu media massa yang ikut berperan dalam menyajikan 
informasi-informasi yang menarik kepada masyarakat luas. Televisi juga sebagai 
penemuan penting dalam bidang teknologi komunikasi yang telah lama hadir di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat. Kehadiran televisi akan terus ada, beberapa 
orang mengganggap bahwa televisi merupakan cerminan perilaku masyarakat. Tidak 
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dapat di pungkiri bahwa salah satu jenis media massa yang mampu memberikan 
informasi, edukasi, hiburan dan sosial kontrol dengan berbagai sajian program siaran 
dan audio visual yang memenuhi kebutuhan masyarakat luas
1
.  
Hadirnya televisi tidak terlepas dari fungsinya yaitu memberi informasi, 
edukasi, dan hiburan. Sebagai alat memberikan informasi (fungsi informasi), artinya 
melalui isinya seseorang dapat mengetahui dan memahami sesuatu. Sebagai alat yang 
mendidik (fungsi pendidikan), artinya isinya dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan moral seseorang. Sebagia alat menghibur (fungsi hiburan), yakni 
sesorang dapat terhibur. Tidak selamanya televisi memberikan cerminan yang baik 
(positif) bagi masyarakat, bahkan hampir semua orang mengikuti gaya hidup 
(penampilan) yang mereka nonton di televisi seperti, mengikuti penampilan-
penampilan artis (selebritis) yang terlihat di televisi
2
. Dengan demikian informasi 
memiliki kekuatan, baik membangun maupun merusak. Proses informasi ini telah 
meningkatkan ilmu pengetahuan yang menghasilkan perkembangan dalam sistem 
teknologi. 
Televisi merupakan salah satu media yang dapat memberikan informasi dan 
edukasi baik itu dalam format berita, talk show, dokumenter, dan sebagainya. 
Program talk show atau diskusi merupakan program terlaris yang dimuat oleh media 
televisi. Program talk show bersifat santai, namun ada juga yang bersifat serius 
tergantung tema dan background media itu sendiri. Program talk show ini berada pada 
                                                             
1
Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Bandung: Kencana, 2008), h.2 
2
Suf Kasman, Jurnalisme Universal (Teraju: Khazanah Pustaka Keilmuan,2004), h.36-37 
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media televisi dan juga radio, ini mulai diminati para penonton yang ingin 
mengetahui informasi melalui percakapan antar individu maupun dengan kelompok.  
Salah satu media televisi yang menyajikan program talk show yaitu media 
televisi lokal INews Tv Makassar dengan program Politika. INews Tv Makassar 
adalah tv lokal yang merupakan bagian dari jaringan media terintegrasi terbesar di 
Asia Tenggara, yaitu MNC media. Pertama kali mengudara pada tanggal 14 Januari 
2009 (dengan nama SUN TV Makassar), INews Tv Makassar terus berevolusi ke arah 
yang lebih baik dalam kaitannya sebagai media yang menjadi sumber informasi dan 
inspirasi masyarakat Sulawesi Selatan
3
. Dengan salah satu program yaitu Politika, 
program Politika INews Tv Makassar menyuguhkan konten program berita politik 
berbasis talk show, program ini yang selalu mengangkat permasalahan atau isu hangat 
dalam dunia politik yang kemudian akan dibahas dalam dialog dengan menghadirkan 
narasumber yang berkompeten dalam dunia politik. Adanya sumber daya manusia 
yang lebih mudah dan kreatif, INews Tv Makassar akan terus berinovasi bagi pemirsa 
dengan mengusung program berita seperti ini eksistensi program politika INews Tv 
Makassar banyak disukai dan dinonton oleh masyarakat karena menyajikan program-
program berita politik yang menarik dan terbaru yang terjadi di kalangan masyarakat, 
serta menyajikan informasi yang aktual dan faktual. 
Pentingnya strategi dalam program acara televisi menjadi penentu dalam 
sebuah keberhasilan suatu program. Di industri penyiaran strategi digunakan dalam 
berkompetisi dengan stasiun penyiaran lain dalam rangka memperebutkan audiens. 
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INewstvMakasar.com/tentang-kami/ (04/10/2018)  
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Satu stasiun penyiaran selalu merencakan programnya secara strategis, yaitu 
merancang acara sebaik mungkin, sehingga tetap menarik dan menjaga ketertarikan 
pemirsanya
4
. Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurung waktu tertentu 
Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, 
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 
gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk 
mencapai tujuan secara efektif. Di dalam memproduksi sebuah program terdapat 3 
tahap yang dilalui yaitu tahap pra, tahap produksi dan tahap pasca. Oleh karena itu, 
mengingat pentingnya mengetahui langkah-langkah atau strategi produksi program 
dalam suatu produksi acara berita, termasuk program Politika INews Tv Makassar. 
Maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Strategi Produksi Program Talk 
Show Politika INews Tv Makassar Dalam Menyajikan Informasi Politik 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini fokus pada strategi produksi program talk show Politika INews 
TV Makassar dalam menyajikan informasi politik 
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2. Deskripsi Fokus 
Untuk memperjelas fokus penelitian tersebut, maka diberikan deskripsi fokus 
yang dilihat dari sub-sub masalah yaitu : 
a. Strategi  
Strategi adalah sebuah bentuk perencanaan dalam suatu organisasi yang 
teintegrasi dengan tujuan utama kebijakan dan rangkaian tindakan hingga keseluruh 
secara kompak demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
b. Produksi Program 
Program atau yang biasa dikenal dengan siaran merupakan suatu hal yang 
ditampilkan dalam stasiun penyiaran televisi untuk memenuhi kebutuhan khalayak. 
c.   Berita politik  
Berita politik adalah sebuah pembahasan isu yang menarik dan hangat 
ditengah-tengah masyarakat karena politik merupakan proses pembentukan dan 
pembagian kekuasaaan dalam masyarakat yang antara lain berwujud proses 
pembuatan keputusan, khususnya dalam Negara.  
d.   Program Politika INews TV Makassar 
Politika INews TV Makassar adalah program politik beretika yang 
menghadirkan tema-tema menarik seputar dunia politik. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pokok masalah di atas maka penulis mengangkat sub-sub 
masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana tahapan proses produksi program Talk show Politika INews TV 
Makassar dalam menyajikan informasi politik ? 
2. Bagaimana strategi perencanaan dan penyajian produksi program Talk show 
Politika INews Tv Makassar dalam menyajikan informasi politik ? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
 Dari judul skripsi yang penulis teliti, terdapat pula beberapa kajian yang telah 
diteliti oleh peneliti lain, maka uraian berikut perlu dikemukakan sebagai bahan 
perbandingan yakni : 
1. Strategi Produksi Program “talk show” Obrolan Karebosi di celebes Tv 
Makassar, disusun oleh Sri wulandari mahasiswa jurusan jurnalistik fakultas 
dakwah dan komunikasi UIN Alauddin Makassar 2016. Skripsi ini membahas 
rumusan masalah proses dan strategi produksi obrolan karebosi di celebes Tv 
Makassar. Menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
pendekatan studi atau keilmuan. Objek penelitian adalah strategi produksi 
program “ talkshow” obrolan  karebosi di celebes Tv makassar.
5
 
2. Proses Produksi Program Kepo di Ve Channel Makassar, disusun oleh Adi 
Rahmawati mahasiswa jurusan jurnalistik fakultas dakwah dan komunikasi UIN 
Alauddin Makassar 2015. Skripsi ini membahas rumusan masalah proses 
produksi program dan kreativitas dalam program Kepo di Ve Channel. 
                                                             
5
Sri Wulandari, “strategi produksi program “Talkshow” Obrolan Karebosi Di Celebes Tv 
Makassar”, skipsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2016) 
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Menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Objek 
penelitian adalah proses Produksi Program Kepo Ve Channel Tv Makassar
6
 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut, secara signifikan dapat dilihat letak 
perbedaan dan persamaannya. Di tinjau dari segi persamaan penelitian yaitu 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan letak perbedaan penelitian yaitu pada 
rumusan masalah, metode pendekatan, objek penelitian dan analisis data. Selain itu 
perbedaan dapat dilihat dari fokus penelitian dan hasil penelitian serta jenis media 
sebagai objek penelitian. 
Untuk memperjelas perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu maka akan 
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Andi Rahmawati, “Proses Produksi Program Kepo di VE Channel  Makassar”, skripsi 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan tahapan proses produksi program Talk show Politika 
INews TV  Makassar dalam menyajikan informasi politik 
b. Untuk mengetahui strategi dan penyajian perencanaan produksi program Talk 
show Politika INews TV Makassar dalam menyajikan informasi politik 
2. Kegunaan / Manfaat penelitian  
a. Manfaat akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kajian ilmu 
komunikasi dalam bidang jurnalistik terutama terkait dengan konsep strategi produksi 
program penyiaran televisi. 
b. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan wawasan, bukan hanya bagi 
produser, praktisi media dan khalayak umum tetapi juga bagi mahasiswa untuk lebih 












A.  Media Penyiaran Televisi 
Televisi merupakan salah satu bentuk komunikasi massa karena komunikasi 
massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar 
orang. Media komunikasi yang termasuk media massa, yaitu radio siaran, televisi dan 
film yang dikenal sebagai media elektronik, serta surat kabar dan majalah yang 
keduanya termasuk media cetak
7
. 
Televisi dalam bahasa Inggris disebut television. Kata televisi berasal dari kata 
tele (bahasa yunani) dan vision (bahasa latin) yang mempunyai arti masing-masing 
jauh (tele) dan melihat (vision) jadi, televisi berarti melihat
8
. Televisi merupakan 
media yang dapat mendominasi komunikasi massa, karena sifatnya yang dapat 
memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. Media ini mempunyai kelebihan dari 
media massa lainnya yaitu bersifat audio visual (didengar dan lihat), dapat 
menggambarkan kenyataan dan langsung dapat menyajikan peristiwa yang sedang 
terjadi kesetiap rumah para pemirsa dimanapun mereka berada
9
. 
Bagi banyak orang televisi adalah teman, televisi menjadi cerminan perilaku 
masyarakat dan dapat menjadi candu. Televisi membujuk kita untuk mengkonsumsi 
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lebih banyak dan lebih banyak lagi. Televisi memperlihatkan bagaimana kehidupan 
orang lain dan memberikan ide tentang bagaimana kita ingin menjalani hidup ini. 




Siaran televisi sesuai dengan sifatnya yang dapat dilihat dan dinikmati secara 
audio visual (suara dan gambar) secara bersamaan oleh semua lapisan masyarakat, 
baik kaya atau miskin, tua maupun  muda, di desa dan  perkotaan, bahkan dari 
belahan dunia manapun dapat mengikuti siaran televisi baik melalui TV berbayar, 
streaming, sampai TV pada umumnya yang tidak dikenakan biaya apapun dalam 
melihat suatu acara dan mencernanya sesuai kemampuan masing-masing individu, 
sehingga televisi memiliki daya jangkauan yang sangat luas dan memberi dampak, 
baik positif atau negatif bagi masyarakat karena proses penyampaiannya yang mudah 
diterima semua kalangan. 
Kekuatan televisi dibanding dengan media lain adalah kemampuanya membawa 
penonton ke lokasi kejadian dengan menggunakan gambar. Gambar yang dipadukan 
dengan narasi atau suara alami adalah faktor yang membuat televisi memberikan 
pengaruh yang sangat kuat terhadap masyarakat. Karena sifatnya yang audio visual, 
televisi merupakan salah satu media yang dapat memberikan kepuasan bagi 
masyarakat, misalnya jika mendengar narasumber langsung menuturkan 
kesaksiannya tentang suatu kejadian, khalayak akan mendapatkan kepuasan tersendiri 
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mampu menampilkan tanggapan, pernyataan, ekspresi dan emosi narasumber, itulah 
yang menjadi kelebihan televisi. 
Televisi menawarkan berbagai macam bentuk format acara yang memudahkan 
pemirsanya menerima pesan yang disampaikan antara lain penggabungan metode 
antara berita dengan kemasan hiburan yang lebih santai, formatif tanpa mengurangi 
nilai informatif yang ada. Disamping itu, televisi  juga memungkinkan khalayak 
untuk ikut berpartisipasi dalam program yang bersifat interaktif dan diskursif. 
Keunikan program televisi berjalan seiring dengan gaya hidup di sekitarnya yang 
saling mempengaruhi, sehingga munculah ide-ide yang menampilkan format baru 
pada program televisi agar memudahkan produser, sutradara dan penulis naskah 
menghasilkan karya spektakuler.
11
   
Untuk mengetahui tentang media penyiaran, perlu dibedakan antara media 
penyiaran dengan penyiaran televisi. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) telah 
memberikan penjelasan mengenai lembaga penyiaran dan penyiaran televisi, yaitu 
lembaga penyiaran merupakan penyelenggara penyiaran baik lembaga penyiaran 
publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas maupun lembaga 
penyiaran berlangganan. Sedangkan penyiaran televisi merupakan media komunikasi 
massa dengar pandang yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara 
dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur 
dan berkesinambungan. Lembaga penyiaran dan penyiaran televisi yang dalam 
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melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya berpedoman pada peraturan 
perundang-undagan yang berlaku.  
Undang-Undang (UU) Penyiaran merupakan koridor hukum yang harus ditaati 
oleh setiap media dalam melaksanakan tugasnya. Saat ini industri penyiaran dinilai 
hanya mementingkan rating, tanpa ada keinginan untuk mencerdaskan masyarakat. 
Dalam UU No. 32 Tahun 2002 Pasal 36 Ayat 1 tentang penyiaran disebutkan, dalam 
setiap isi siaran di media massa wajib mengandung informasi, pendidikan dan 
hiburan. Selain itu juga disebutkan isi siaran harus bermanfaat untuk pembentukan 
intelektualitas, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya Indonesia.  
Dalam ayat 3 disebutkan, isi siaran wajib memberikan perlindungan dan 
pemberdayaan kepada khalayak khusus, yaitu anak-anak dan remaja. Masih dalam 
ayat ini disebutkan dalam menyiarkan mata acara stasiun televisi diwajibkan agar 
menyiarkan tayangan pada waktu yang tepat serta lembaga penyiaran wajib 
mencantumkan atau menyebutkan klasifikasi khalayak sesuai dengan isi siaran. 
Penyiaran terdiri dari stuktur bahasa terdiri dari kata dasar siar yang artinya 
memberitahukan kepada umum, mengumumkan. Sedangkan arti penyiaran adalah 
proses, cara, perbuatan menyiarkan. Menurut UU penyiaran nomor 32 tahun 2002 
siaran adalah pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan 
gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun 
tidak, yang dapat diterima melalui perangkat penerima siaran. Penyiaran adalah 
kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemacaran dan atau sarana transmisi 
di darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio 
14 
 
melalui udara, kabel, dan atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan 
bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran
12
. 
B. Format Program Talk show 
Dari segi bahasa, talk show adalah istilah populer yang berasal dari bahasa 
asing. Talk artinya percakapan, perbincangan, pembicaraan, sedangkan show artinya 
pertunjukan, pameran, tontonan. Dari kedua kata tersebut bila digabung maka artinya 
yaitu perbincangan yang dipertontonkan. Namun tidak hanya sampai disitu, talk show 
membutuhkan materi acara yang didesain sedemikian rupa, misalnya tentang tema 
yang hendak disampaikan, kapan, bagaimana cara penyampaiannya, sehingga 
dibutuhkan prinsip-prinsip atau aturan-aturan.
13
 
Prinsip pertama, acara tersebut dipandu oleh seorang host dengan bantuan 
sebuah tim yang memegang peranan masing-masing atas materi, pengarahan, dan 
bentuk acara yang ditampilkan sebagai tanggung jawab kinerja. Prinsip kedua, 
percakapan yang ditampilkan hendaknya mengandung pesan-pesan menarik yang 
berkaitan dengan tema talk show. Prinsip ketiga, talk show merupakan suatu produk 
media massa televisi atau komoditi yang mempunyai daya kompetisi dengan produk 
lain. Prinsip keempat, talk show merupakan salah satu kegiatan industri terpadu 
dengan merangkul berbagai macam profesi, mulai dari prosedur acara, penulis 
naskah, pengarah acara, peñata ruang, kameramen, penata rias, bagian marketing dan 
lain sebagainya. Melihat keempat prinsip tersebut, talk show merupakan produk 
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kebudayaan populer dan modern yang menuntut teknik dalam mencapai target daya 
jual yang tinggi sehingga bisa diandalkan. 
Program talk show berita adalah program dialog yang khusus ditayangkan 
untuk memperkuat keberadaan hardnews sebelumnya. Setiap isu hangat yang 
menjadi headline news atau editorial dari redaksi berita station televisi akan menarik 
untuk dibahas secara panjang lebar. Talk show berita juga harus mengikuti kaidah 
hardnews; Accuracy + Balance + Clarity = Credible, yaitu mampu menghadirkan 
setiap narasumber yang kredibel, berwawasan luas, dan memiliki kemampuan 
berargumentasi sangat baik. 
Talk show adalah program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk 
membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara. Mereka 
yang diundang adalah orang-orang yang ahli, berpengalaman atau orang-orang yang 
terlibat langsung dengan peristiwa atau topik yang diperbincangkan
14
. Talk show 
merupakan salah satu program dimana didalamnya terdapat dialog baik antara 
pembawa acara dengan narasumber yang hadir, dan atau dari narasumber satu ke 
narasumber lain untuk memberikan argumentasinya terhadap topik yang tengah 
diperbincangkan. Talk show yang bersifat lebih serius seperti dialog yang membahas 
seputar dunia hukum, kriminal, ekonomi dan politik biasanya sering terjadi 
perdebatan antara para penulis atau narasumber. Karena tujuan dari talk show atau 
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dialog adalah untuk mencari kesepahaman bersama dan mendapat solusi terkait 
permasalahan.  
Peranan presenter atau pemandu acara talk show berita juga sangat besar 
memberikan daya tarik pada program itu sendiri. Beberapa keahlian harus dikuasai 
oleh presenter atau moderator talk show, seperti menguasai berbagai ilmu 
pengetahuan atau multi topik, kaya perspektif khususnya kemampuan menyerap kata 
kunci yang berkaitan dengan topik tersebut. Keberanian menggali pertanyaan yang 
menusuk kejantung masalah pada siapapun narasumbernya, serta cerdas mengatur 
tempo perdebatan agar objektivitas tetap terjaga.
15
 
Selain itu, presenter talk show juga harus bisa meraba arah perdebatan, tak  
terkecuali mengungkap kebenaran yang tersembunyi sehingga menjadi kejutan bagi 
narasumber termasuk pemirsa. Oleh karena itu, peran pembawa acara sangat penting 
untuk menentukan sukses tidaknya acara tersebut.  
C. Konsep Strategi 
1. Pengertian Strategi 
Definisi strategi dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasatan khusus
16
. Menurut James Brian 
Quinn, a strategy is the pattern or plan that integrates an organization’s major goals, 
policies, and action sequences into a cohesive whole (strategi adalah pola atau 
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rencana yang terintegrasi dengan tujuan utama, kebijakan dan rangkaian tindakan 
sebuah organisasi hingga keseluruh secara kompak)
17
.  
Strategi berasal dari bahasa yunani strategia (status=militer),dan 
ag=memimpin), strategi dapat diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian dan 
penggunanaan, kekuatan, dan material pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu
18
. Strategi menggambarkan arah khalayak yang mengikuti lingkungan 
yang dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan usaha 
suatu organisasi secara umum dapat diartikan sebagai rencana yang disusun oleh 
organisasi untuk mencapai tujuan yang t5 elah ditentukan. 
Menurut Stoner, Freeman dan Gilbert , Jr Tjiptono dalam konsep strategi dapat 
didefinisakan berdasarkan dua prespektif yang berbeda, yaitu (1) dari prespektif mana 
suatu organisasi ingin di lakukan  (intends to do), dan (2)  dari prespektif apa yang 
organisasi akhirnya  lakukan (eventually does)
19
. 
Berdasarkan prespektif pertama, strategi dapat didefiniskan sebagai program 
untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan mengimplementasikan 
misinya, maksudnya adalah bahwa para manajer memainkan peran yang aktif, sadar 
dan rasional dalam merumuskan strategi organisasi. Berdasarkan perspektif kedua, 
                                                             
17
 Hendry Mintzberg and James Brian Quinn, The Strategy Process: concept, contest, cases 
(New Jersev: Prentice-Hall. 1991), h.5 
18
Supriyoni, R A, Manajemen Strategi dan Kebijakan Bisnis (cet IV; Yogyakarta: Badan 
Penerbit Fakultas Ekonomi, 1990) H,4 
19
 Supriyoni, R A, Manajemen Strategi dan Kebijakan Bisnis (cet IV; Yogyakarta: Badan 
Penerbit Fakultas Ekonomi, 1990) H,16 
18 
 
strategi didefinisakan sebagai pola tanggapan atau respon organisasi terhadap 
linkungannya sepanjang waktu.  
Setiap organisasi pasti memiliki strategi, meskipun strategi tersebut tidak 
pernah dirumuskan secara eksplisit. Pandangan ini diterapakan bagi para manajer 
yang bersifat reaktif, yaitu hanya menanggapi dan hanya menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan secara pasif manakala dibutuhkan. Pernyataan strategi secara eksplisit 
merupakan kunci keberhasilan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis
20
. 
Strategi memberikan kesatuan arah bagi semua anggota organisasi. Bila konsep 
strategi tidak jelas, maka keputusan yang diambil akan bersifat subyektif atau 
berdasarkan intuisi belaka dan mengabaikan keputusan yang lain
21
 
Stasiun publik harus memiliki strategi program yang jelas sebelum membeli 
atau memproduksi program. Strategi program ini harus disusun bersama antara 
direktur program dengan para manajer senior lainnya. Menurut Pringle-Starr-
McCavitt (1991) terdapat tiga faktor penting yang harus dipertimbangkan pengelola 
publik dalam menyusun strategi programmnya yaitu: a) the nature of the licensee, ini 
dapat diartikan sebagai misi atau fungsi utama keberadaan stasiun publik, b) 
kebutuhan dan kepentingan masyarakat, c) upaya menggalang dana dari masyarakat 
(the reguirements for fund raising from the audience)
22
.  
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Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 
melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya
23
. Di industri 
penyiaran, strategi digunakan dalam berkompetisi dengan stasiun penyiaran lain 
dalam rangka memperebutkan audiens. Satu stasiun penyiaran selalu merencanakan 
programnya secara strategis, yaitu merancang acara sebaik mungkin, sehingga tetap 
menarik dan menjaga ketertarikan pemirsanya
24
.  
2. Strategi Dalam Perspektif Islam  
Proses menyusun strategi pada masa Rasulullah juga sering kali digunakan 
untuk berdakwah dan memperluas kekuasaan atau bahkan berperang. Salah satu 
konsep strategi perang yang diketahui adalah kisah Khalid bin Walid Radhiyallahu 
„anhu yang pada saat itu sangat sadar, tidaklah mungkin menandingi pasukan sebesar 
pasukan Romawi tanpa siasat yang jitu. Ia lalu mengatur strategi, ditebarkan rasa 
takut ke diri musuh dengan selalu mengganti formasi pasukan setiap hari. Pasukan 
dibarisan depan ditukar dibelakang, dan yang dibelakang berada didepan. Pasukan 
sayap kanan berganti posisi kekiri begitupun sebaliknya. Tujuannya adalah agar 
pasukan romawi mengira pasukan muslimin mendapat bantuan tambahan pasukan 
baru. Selain itu, Khalid bin Walid mengulur-ulur waktu itu, peperangan sampai sore 
hari karena menurut aturan peperangan pada waktu itu, peperangan tidak boleh 
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dilakukan pada malam hari. Khalid memerintahan beberapa kelompok prajurit kaum 
muslimin pada pagi harinya agar berjalan dari arah berjauhan menuju medan perang 
dangn meraik pelepah-pelepah pohon sehingga dari kejauhan terlihat seperti pasukan 
bantuan yang datang dengan membuat debu-debu berterbangan. Pasukan musuh yang 
menyaksikan peristiwa tersebut mengira bahwa pasukan muslim benar-benar 
mendapatkan bala bantuan. Mereka berpikir, bahwa kemarin dengan 3000 orang 
pasukan saja merasa takut dan akhirnya mengundurkan diri dari medan pertempuran. 
Dari kisah tersebut dapat disimpulkan bahwa secara tidak langsung islam telah 
mengajarkan umatnya untuk merangkai dan menjalankan sebuah strategi agar tujuan 
organisasi dapat tercapai. Begitu pula strategi dalam sebuah organisasi pada dasarnya 
dimaksudkan sebagai suatu proses (aktivitas) penentuan dan pencapaian tujuan 
orgnaisasi melalui pelaksanaaan empat dasar fungsi dasar, yaitu planning, organizing, 
actuating dan controling dalam penggunaan sumber daya organisasi. 
Berkenan dengan hal itu, islam telah menggariskan bahwa hakikat amal 
perbuatan haruslah berorientasi bagi pencapaian ridha Allah SWT. Hal ini seperti 
yang dikatakan Allah dalam Qur‟an surat Al Mulk ayat 2 sampai 3 yang 
mensyaratkan dipenuhinya dua syarat sekaligus, yaitu niat yang ikhlas dan cara yang 
harus sesuai dengan hukum syariat islam. Bila perbuatan manusia memenui dua 
sayrat itu sekaligus, maka amal itu tergolong ahsan (ahsanaul amal), yakni amal 
terbaik disisi Allah SWT.
25
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Sebagai sebuah proses islami, maka manajemen strategis bagi suatu organisasi 
akan dikendalikan oleh nilai-nilai transendental (aturan halal-haram), dari cara 
pengambilan keputusan hingga pelaksanaannya sama sekali berbeda dengan aplikasi 
manajemen strategis konvensional yang non islami. Berbeda dengan landasan 
sekularisame yang bersendikan nilai-nilai material, aplikasi manajemen startegis non 
islami tidak memperhatikan aturan hala-haram dalm setiap perencanaan, pelaksanaan 
dan segala usaha yang dilakukan dalam meraih tujuan-tujuan organisasi. 
Dalam menyusun strategi jika dilihat dari perpesktif islam menekankan pada 
wilayah halal dan haram. Hal tersebut dapat dilihat pada prinsip-prinsip islam 
mengenai halal dan haram, prinsip-prinsip tersebut diantaranya yaitu : 
a. Segala sesuatu pada dasarnya boleh 
b. Untuk membuat absah dan untuk melarang adalah hak Allah semata 
c. Melarang yang halal dan membolehkan yang haram sama dengan syirik 
d. Larangan atas segala sifat najis dan melukai 
e. Apa yang halal adalah yang diperbolehkan dan yang haram adalah yang dilarang 
f. Mengganggap haram sebagai halal adalah dilarang 
g. Niat yang baik tidak membuat yang haram bisa diterima 
h. Hal-hal yang meragukan sebaiknya dihindari 
i. Yang haram terlarang bagi siapapun 
j. Keharusan menentukan adanya pengecualian. 
22 
 
Hal tersebut selaras dengan sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 
Iman Muslim yang menekankan bahwa tolak ukur strategi adalah hukum syara‟ 
tentang halal dan haram, hadist tersebut berbunyi: 
Tinggalkan olehmu sekalian apa saja yang telah ku tinggalkan. Sesunggunya 
yang menyebabkan kebinasaan umat-umat sebelum adalah banyaknya 
pertanyaan mereka dan mereka bertindak tidak sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh nabi-nabi mereka. Oleh karena itu, bila aku melarang sesuatu 
kepada kamu sekalian maka jauhilah, dan bila aku memerintahkan sesuatu 
maka kerjakannlah sekuat tenaga 
 
Begitu pula dengan apa yang difirmankan oleh Allah SWT pada Qur‟an suarh 
Al-Hasyr ayat 7 yang berbunyi : 
 
Yang artinya: 
Harta rampasan fai‟ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari 
penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-
anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, 
agar harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja diantara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh , Allah sangat keras 
hukumn-Nya. 
 
Jadi, islam telah menetapkan bagi manusia suatu tolok ukur untuk menilai 
segala sesuatu, sehingga dapat diketahui mana perbuatan yang terpuji (baik) yang 
23 
 
harus segera dilaksanakan dan mana perbuatan tercela (buruk) yang harus segera 
ditinggalkan. Tolok ukur ini, adalah hukum syara‟ yakni aturan-aturan Allah SWT 
yang dibawa oleh Rasul bukan akal dan nafsu manusia. Sehingga apabila syara‟ 
menilai perbuatan tersebut terpuji (baik), maka itulah terpuji (baik), sedangkan 
apabila syara‟ menilai suatu perbuatan tercela (buruk) maka itulah tercela (buruk). 
Tolak ukur ini bersifat abadi dan tidak berubah selama-lamanya, karena itu 
perbuatan yang terpuji (baik) menurut syara‟ seperti shalat, berakhlak mulia, 
menepati janji, berbuat baik kepada orang tau, melaksanakan jual beli dengan jalan 
yang halal, dan lain-lain tidak akan berubah menjadi perbuatan yang tercela (buruk). 
Hal tersebut dapat digunakan dalam menyusun strategi yang bertujuan untuk 
menggapai visi, misi dan tujuan organisasi tidak hanya demi menggapai orientasi 
materi tetapi juga demi menggapai ridho Allah pada setiap prosesnya
26
. 
D.  Produksi Program Televisi 
kata “program” berasal dari Bahasa Inggris progamme dan program yang 
berarti acara atau rencana. Undang-undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan 
istilah kata program tetapi menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai 
pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Namun, kata 
“program” lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia dari pada kata 
“siaran” untuk mengacu kepada pengertian acara. Program adalah segala hal yang 
ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiens. 






Proses produksi penyiaran terjadi sejak ide itu diciptakan sampai dengan ide itu 
disebarluaskan. Langkah-langkah meliputi penggagas ide yang dalam hal ini adalah 
komunikator, kemudian ide itu diubah menjadi suatu bentuk pesan yang dapat 
dikirimkan baik verbal maupun nonverbal melalui saluran dan atau sarana 




Produksi suatu program sesungguhnya mungkin hanya makan waktu 30 menit, 
tetapi ini hanya bagaian kecil dari keseluruhan proses produksi, jauh sebelum kita 
masuk ke studio dan control room, program harus direncanakan dan dioperasikan 
secara rinci. Produksi berita televisi dilakukan sesuai Standard Operating Procedure 
(SOP) produksi konten audio visual lainnya seperti film dan televisi .Sejumlah 
tahapan umum dalam industri audio visual dilalui untuk menghasilkan produk audio 
visual yang sesuai dengan standar
28
. 
Proses penyiaran program acara televisi dapat dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu program siaran langsung dan program siaran tidak langsung. Program siaran 
langsung atau “Live Event” merupakan salah satu jenis program acara stasiun televisi 
brodcasting. Siaran langsung dibedakan menjadi dua kategori besar, yaitu siaran 
langsung dari studio atau area stasiun televisi itu sendiri dan siaran langsung yang 
berasal dari luar area stasiun televisi tersebut, baik dalam maupun luar kota. 
Sedangkan, program siaran tidak langsung atau disebut taping merupakan proses 
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siaran yang melewati proses rekaman terlebih dahulu. Kemudian baru dilakukan 
proses penyempurnaan. Penyempurnaan dilakukan melalui sistem audio meliputi : 
mixing, dubbing, sistem video meliputi: proses editing, serta sistem choram key. 
Kegiatan produksi untuk suatu program acara televisi menjadi faktor penentu 
apakah acara tersebut dapat diterima oleh masyarakat atau tidak, sehingga diperlukan 
kerjasama diantara para crew yang terlibat, selain itu kreativitas juga sangat 
diperlukan untuk menunjang proses produksi yang akan dilaksanakan. Proses 
produksi dilakukan secara bertahap agar terencana dengan baik, proses produksi 
tersebut terdiri dari pra produksi, produksi dan pasca produksi. 
1. Pra produksi 
Tahap ini sangat penting sebab jika tahap ini dilaksanakan dengan baik, 
sebagian pekerjaan dan produksi yang direncanakan akan berjalan dengan baik. 
Tahapan pra produksi meliputi tiga bagian, yaitu : 
a. Penemuan ide 
Tahapan ini dimulai ketika seorang produser menemukan idea tau gagasan, 
membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta penulis naskah mengembangkan 
gagasan menjadi naskah sebuah riset. 
b. Perencanaan 
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedule), 
penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi, dan crew. Selain estiminasi dari 
perencanaan yang perlu dibuat secara hati-hati dan teliti. Sama halnya dengan 
26 
 
program news magazine dengan waktu tayang yang sudah ditentukan, agar tersusun 
rapi pada proses produksinya. 
c. Persiapan 
Tahap ini meliputi menghubungi narasumber, perizinan, dan surat-menyurat 
bila diperlukan serta melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua ini lebih baik 
diselesaikan menurut jangka waktu kerja (time scheduling) yang sudah ditetapkan. 
Tahap pra produksi adalah kunci keberhasilan produksi. Kesuliatan-kesuliatan bisa 
dihindari bila produksi telah dirancang dan direncanakan jauh sebelumnya dan secara 
hati-hati dan teliti dengan seluruh anggota tim produksi yang sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya masing-masing 
2. Produksi 
Produksi merupakan tahap perwujudan dari hasil pra produksi.Di dalam 
pelaksanaan produksi, karakter produksi lebih ditentukan oleh karakter naskanya 
.Sebab naskah merupakan hasil penuangan ide atau gagasan. Karakter produksi 
menurut lokasinya di bagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Produksi yang diselenggrakan sepenuhnya di dalam studio 
b. Produksi yang sepenuhnya diselenggarakan di luar studio 
c. Produksinya merupakan gabungan di dalam dan luar studio 
3. Pasca produksi 
Tahap ini adalah tahapan terakhir dari serangkaian proses produksi program 
televisi. Hal ini merupakan tahap penyelesaian atau penyempurnaan, dari bahan baik 
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yang berupa pita auditif maupun pita auditif visual. Tahap penyelesaian atau 
penyempurnaan meliputi: 
a. Melakukan editing baik suara atau gambar 
b. Pengisian grafik pemangku gelar atau berupa insert visualisasinya 
c. Pengisian narasi29. 
Tidak ada yang lebih penting dari acara atau program sebagai faktor yang 
paling penting dan menentukan dalam mendukung keberhasilan finansial suatu 
stasiun penyiaran radio dan televisi. Program yang membawa audiens mengenal suatu 
stasiun penyiaran, jika suatu stasiun memperoleh jumlah audiens yang besar dan jika 
audiens itu memiliki karakteristik yang dicari oleh pemasang iklan. Dengan 




1. Karakteristik Program Televisi 
Karakteristik suatu program televisi selalu mempertimbangkan agar program 
acara tersebut itu digemari atau dapat diterima oleh audience. Berikut ini empat hal 
yang terkait dalam karateristik suatu program televisi:  
a. Product, artinya materi program yang dipilih haruslah yang begus dan 
diharapakn akan disukai audience yang dituju. 




 Morissan, Manajemen Media Penyiaran (Cet. 3; Jakarta: Kencana,2011), h.209 
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b. Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau membeli 
program sekaligus menentukan tarif bagi pemasang iklan yang berminat 
memasang iklan pada program bersangkutan. 
c. Place, artinya kapan waktu siaran yang tepat untuk program tersebut. Pemilihan 
waktu siar yang tepat bagi suatu program akan sangat membantu keberhasilan 
program bersangkutan. 
d. Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual acara itu 
sehingga dapat mendatangkan iklan dan sponsor. 
2.  Jenis-jenis Program Televisi 
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada dasarnya apa saja dapat 
dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama program itu menarik dan 
disukai audience, dan selama tidak bertentangan dengan kesusilaan, hukum, dan 
peraturan berlaku. Dari berbagai macam program yang disajikan stasiun penyiaran 
jenis-jenis program terbagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Program informasi, adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 
memberitahukan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak audience. 
1). Berita keras (Hard News), adalah segala bentuk informasi yang penting dan 
menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang 




a). Straight News, suatu berita singkat (tidak detail) yang hanya menyajikan 
informasi terpenting saja terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. 
b). Feature, adalah berita yang menampilkan berita-berita ringan namun 
menarik. 
c). Infortaiment, adalah berita yang menyajikan informasi mengenai 
kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat (selebritis) 
2). Berita Lunak (Soft News), adalah informasi yang penting dan menarik yang 
disampaikan secara mendalam (indepth) namun bersifat harus segera 
ditayangkan. 
a). Current Affair, adalah program yang menyajikan informasi yang terkait 
dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya namun dibuat secara 
lengkap dan mendalam. 
b). Magazine, adalah program yang menampilkan informasi ringan dan 
mendalam. Magazine menekankan pada aspek menarik suatu informasi 
ketimbang aspek pentingnya. 
c).  Documenter, adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran 
dan pendidikan namun disajikan dengan menarik. 
d). Talk Show, adalah yang menampilkan suatu beberapa orang untuk 
membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara. 
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b. Program hiburan, adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur 
audience dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program yang 
termasuk kategori hiburan adalah drama, musik, dan permainan (game)
31
. 
3.    Perencanaan Program 
Perencanaan program mencakup pekerjaan mempersiapkan rencana jangka 
pendek, menengah, dan jangka panjang yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk 
mendapatkan tujuan program dan tujuan keuangannya. Pada stasiun televisi, 
perencanaan program diarahkan pada produksi program yaitu program apa yang akan 
diproduksi, pemilihan program yang akan dibeli (akuisisi), dan penjadwalan program 
untuk menarik sebanyak mungkin audien yang tersedia pada waktu tertentu.  
Pengelola stasiun televisi menargetkan suatu audien umum dan berupaya untuk 
memberikan respons atau kesukaan atau preferensi dari orang-orang yang tengah 
menonton. Bagian program stasiun televisi harus mempertimbangkan berbagai faktor 
dalam merencanakan program yang akan disiarkannya. Ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan bagian produksi sebelum memutuskan untuk produksi, yaitu dengan 
melakukan akuisisi dan kemudian sceduling (penjadwalan) terhadap suatu program.
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Begitu pula dengan proses penyajian dalam suatu program televisi, Secara 
teknis penyiaran televisi, program televisi diartikan sebagai penjadwalan atau 
perencanaan siaran televisi dari hari ke hari (horizontal programming) dan dari jam 
                                                             






ke jam (vertikal programming) setiap harinya
33
. Menjadwalkan program siaran tidak 
semudah yang dibayangkan, mengingat penata program harus jeli memperhatikan apa 
yang disenangi para penonton, selain kapan penonton bisa duduk di depan televisi. 
Karena itu, untuk menyusun program siaran diperlukan sistem pemrograman siaran. 
Pada umunya isi program di televisi maupunn radio hanya meliputi acara 
seperti : News reporting (laporan berita), Talk show, call_in Show, Documenter, 
magazine, tabloid, rural program, advertising, edication, art, dan culture, music 
soap, sinetron,drama, Tv movies, game show, kuis dll. Berbagai jenis program siaran 
tersebut bukanlah sesuatu yang mutlak yang harus ada semuanya, tetapi acara tersbut 




Dalam menyajikan program siaran ada lima hal yang harus diperhatikan dalam 
menyajikan program siaran televisi yakni : 
1. Pola siaran 
Sebelum penata program menyusun acara siaran, maka terlebih dahulu harus 
menyiapkan pola siaran. Pola siaran selalu dijadwalkan awal atau dasar dalam 
menyusun program siaran. Pola siaran merupakan pola penyusunan mata acara yang 
memuat penggolongan, kelompok hari, waktu dan frekuensi siaran setiap mata acara 
dalam suatu periode tertentu, dan dijadikan panduan dalam penyelenggaraan siaran. 
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2. Arahan pola siaran 
Untuk melakukan suatu acara siaran dibutuhkan wawasan arahan penyiaran 
program. 
3. Perubahan pola acara 
Pola acara siaran dapat diubah sesuai keadaan. Biasanya ada dua alasan 
mendasar mengapa pihak stasiun mengubah acara siaran. 
4. Bahan program 
Biasanya didapat dari udara, kisah kehidupan, dan lain-lain. 
5. Sistem penempatan progrm siaran 
Yang dimaksud dngan sistem penempatan program siaran adalah merencanakan 
program tahuan, merencanakan program per pekan, mingguan, dan menentukan 
program harian. Agar penyajian menjadi lebih menarik dan variatif maka secara 
umum terdapat lima format penyajian untuk sebauh penampilan buletin berita yaitu: 
a. Cu spot atau reporter package (paket reporter) 
format penyajian ini didesain sebagai suatu standar bagi sebuah penyiaran erita 
televisi. Dalam format ini, karena reporter akan membacakan sendiri aporannya, 
maka mereka membuat dua bagian laporan. Bagian pertama adalah lead atau intro 
yang durasinya 15 hingga 20 detik. Sementara bagian ke 2 adalah laporan utama 
panjang paket reporter berkisar antara satu setengah hingga 3 menit tergantung pada 





b. Reader u-lay 
 Dalam format ini berita yang disusun oleh reporter atau redaktur sebelumnya 
dibacakan oleh penyiar berita di studio 
c. Non-intro 
Format non intro hampir serupa dengan reader u-lay, tapi dalam format 
semacam ini penyiar tidak muncul dilayar Tv, tetapi hanya terdengar suaranya saja 
dengan latar belakang visual. 
d. Phone atau still 
Format penyajian seperti ini terutama ditunjukkan untuk stop press. Atau 
apabila terdapat berita yang sangat aktual tetapi redaksi belum memiliki gambar 
peristiwa tersebut. Untuk situasi semacam ini maka redaksi harus segera mengirim 
artawannya ke lokasi. Format semacam ini jauh lebih baik ketimbang hanya penyiar 
saja yang muncul. Dalam penyajian phone atau still selain dapat dilengkapi dengan 
peta juga dapat divariasikan dengan gambar silet. 
e. Reader Only 
Format semacam ini hanyalah disajikan apabila dalam keadaan darurat atau 
terpaksa. Penyajian seperti ini bisa dipilih apabila terjadi peristiwa yang benar-benar 
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E.  Konsep Politik 
1. Pengertian Politik 
Apabila politik dipandang semata-mata sebagai salah satu cabang dari ilmu-
ilmu sosial yang memiliki dasar, rangka, fokus, dan ruang lingkup yang jelas, maka 
dapat dikatakan bahwa ilmu politik masih muda usinya karena baru lahir pada abad 
ke-19. Yang berkembang pesat dengan berdampingan dengan cabang ilmu sosial 
lainnya seperti sosiologi, antropologi, ekonomi dan psikologi dalam 
perkembangannya saling mempengaruhi. Akan tetapi, apabila ilmu politik ditinjau 
dalam rangka yang lebih luas, yaitu sebagai pembahasan secara rasional dari berbagai 
aspek negara dan kehidupan politik, maka politik jauh lebih tua umurnya. 
Perkembangan ilmu politik lebih bersandar pada sejarah dan filsafat. 
Di Yunani kuno misalnya, pemikiran mengenai negara sudah dimulai tahun 450 
sebelum masehi, seperti terbukti dalam karya-karya heredotus atau filsuf-filsuf 
lainnya seperti plato, Aristoteles dan sebagainya
36
. 
Kata politik ini berasal dari bahasa yunani yaitu polis dan dan teta. Arti dari 
kata polis sendiri yaitu kota atau negara sedangkan untuk teta yaitu urusan. Sehingga 
hakikat plitik itu sendiri merupakan sebuah usaha untuk mengelola dan menata sistem 
pemerintahan untuk mewujudkan kepentingan atau cita-cita dari suatu negara. 
Pengertia politik atau definisi dan makna politik secara umum yaitu sebuah tahapan 
dimana untuk membentuk atau membangun posisi-posisi kekuasaan didalam 
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masyarakat yang berguna sebagai pengambil keputusan-keputusan yang terkait 
dengan kondisi masyarakat. Ilmu politik adalah ilmu yang mempelajari politik atau 
politics atau kepolitikan. Politik adalah usaha untuk menggapai kehidupan yang lebih 
baik. Dengan demikian politik dalam suatu negara (state) berkaitan dengan masalah 
kekuasaan (power) pengambilan keputusan (decision making), kebijakan publik 
(public policy) dan alokasi atau distribusi (alllocation or distribution). 
2. Politik Dalam Perspektif Islam 
Politik telah menjadi pembahasan utama bahkan sejak zaman klasik. Tokoh-
tokoh Yunani  klasik seperti Plato dan Aristoteles lebih dahulu telah mengkaji konsep 
politik secara mendalam. Mereka mendefinisikan politik sebagai langkah yang 
ditempuh untuk mewujudkan good life atau kehidupan yang sejahtera. 
 Tidak berbeda dengan Barat, Islam juga menaruh perhatian serius terhadap 
politik. Secara historis, praktek-praktek politik sejatinya telah dilakukan oleh para 
Nabi dan Rasul dalam menyampaikan wahyu Tuhan termasuk Nabi Muhammad Saw. 
Secara tidak langsung, strategi dakwah beliau dalam menyampaikan risalah 
merupakan bagian dari politik. Beliau diposisikan sebagai sosok yang paling 
berpengaruh sepanjang masa sebab beliau berhasil mentransformasikan masyarakat 
Arab Jahiliyyah khususnya masyarakat Makkah dan Madinah yang terbelakang 
menjadi masyarakat cerdas dan mampu melahirkan peradaban baru yang lebih maju 
dibandingkan peradaban-peradaban lainnya pada saat itu. Salah satu produk politik 
yang dihasilkan Rasulullah Saw di zamannya adalah piagam Madinah. Piagam 
Madinah merupakan simbol kerukunan dan persatuan masyarakat dari latar belakang 
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suku dan agama yang berbeda. Mereka dipersatukan dalam satu panji islam dibawah 
kepemimpinan Rasulullah Saw. Perlu dipahami bahwa piagam Madinah telah ada 
sekitar tahun 622 masehi jauh sebelum deklarasi Piagam Magna Charta Tahun 1215 
di Inggris. 
Menuurut   Asad, politik adalah menghimpun kekuatan, meningkatkan kualitas 
dan kuantitas kekuatan mengawasi dan mengendalikan kekuatan dan menggunakan 
kekuatan, untuk mencapai tujuan kekuasaan dalam negara dan institusi lainnya. 
Bluntchli memandang politik sebagai “politik is more an art a science and to do with 
the practical conduct or guindance of the state” (politik lebih merupakan seni 
daripada ilmu tentang pelaksanaan tindakan dan pimpinan praktis negara). 
Secara istilah, politik dalam pandangan islam adalah pengurusan kemaslahatan 
umat manusia sesuai dengan syara‟. Pengertian siyasah lainnya oleh Ibnu A‟qil, 
sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu Qayyim, politik islam adalah segala perbuatan 
yang membawa manusia lebih dekat kepada kemaslahatan dan lebih jauh dari 




Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat yang menyangkut poltik, hal tersebut tentu 
menjadi rujukan sebab al-Qur‟an adalah sebuah pedoman hidup manusia, semua yang 
terkadang didalamnya tidak ada keraguan dan semua yang ada didalamnya itu benar 
adanya. Salah satunya terdapat dalam Qur‟an Surah Ali Imran ayat 110 :  
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Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh 
yang makruf, dan mencengah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya alhi kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Diantara mereka 
ada yang  beriman, namun kebanyak mereka dalah orang-orang fasik 
 
Kuntowijoyo menggunakan landasan teologis tersebut untuk mengembangkan 
konsep politik yang disebut politik profetik, yaitu politik yang berlandaskan 
humanisasi, liberasi, dan transendensi. Gagasan Kuntowijaya terkait politik profetik 
merupakan salah satu konsep politik berdasarkan perspektif islam yang intinya 
menghendaki agar politik menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian, tidak justru 
mengorbankan kepentingan umum demi merealisasikam kepentingan pribadi maupun 
golongan. Dalam ajaran islam, masalah politik termasuk dalam kajian fiqih siyasah. 
Fiqih siyasah adalah salah satu disiplin ilmu tentang seluk beluk pengaturan 
kepentingan umat manusia pada umumnya, dan negara pada khususnya, berupa 
hukum, pengaturan, dan kebijakan yang dibuat oleh pemengang kekuasaan yang 
bernafaskan ajaran islam. 
Al-Qur‟an tidak menyatakan secara eksplisit bagaimana sistem politk itu 
muncul, tetapi menegaskan bahwa kekuasaan politik dijanjikan kepada orang-orang 
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beriman dan beramal shaleh. Ini berarti kekuasaan politik terkait dengan kedua faktor 
tersebut. Pada sisi lain politik juga terkait dengan ruang dan waktu. Ini berarti ia 




Rasulullah SAW sendiri menggunakan kata politik (siyasah) dalam sabdanya: 
Adalah Bani Israil mereka diurusi (siyasah) urusannya oleh para nabi 
(tasusuhumul anbiya). Ketika seorang nabi wafat, nabi yang lain datang 
mendatanginya. Tidak ada nabi setelahku, namun akan ada banyak para 
khalifah. “(hadis riwayat Bukhari dan Muslim). Jelaslah bahwa politik atau 
siyasah itu bermakna adalah mengurusi urusan masyarakat, Rasulullah SAW 
bersabda: “siapa saja yang bangun dipagi hari dan dia hanya memperhatikan 
urusan dunianya, maka orang tersebut tidak berguna apa-apa disisi Allah, dan 
barang siapa yang tidak memperhatikan urusan kaum muslimin, maka dia tidak 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini penulis menggunakan kualitatif dengan metode deskriptif analisis. 
Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 
yang tidak dapat dicapai dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran)
40
. 
Sedangkan deskriptif analisis menurut Kriyantono dalam bukunya metode riset 
komunikasi, menyebutkan bahwa jenis analisis ini bertujuan membuat deskripsi 
secara sistematis, faktual dan aktual tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau 
objek tertentu. Jenis deskriptif peneliti digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai strategi produksi dalam sebuah program  yang terdapat di dalam media 
televisi INews TV Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di kantor redaksi INews TV Makassar di perintis 
kemerdekaan km 9 no 29A, Makassar. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
kurang lebih dua bulan yaitu pada bulan Mei 2018 sejak proses awal dilaksanakan 
hingga tahap akhir penelitian. 
Subjek dalam penelitian adalah media televisi INews TV Makassar sedangkan 
yang menjadi objek penelitian adalah strategi produksi program Politika INews TV 
Makassar. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi 
dan pendekatan studi atau keilmuan.
41
 Berdasarkan orientasi permasalahan dan 
sumber data yang diteliti, maka penelitian ini bersifat lapangan dengan menggunakan 
pendekatan studi atau keilmuan dengan metode pendekatan ilmu Komunikasi. 
Metode pendekatan ini digunakan kepada pihak-pihak yang dianggap relevan 
dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan. 
C. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini akan ada beberapa informan yang dianggap banyak 
mengetahui tentang masalah yang diteliti dan menjadi narasumber peneliti, yang 
nantinya akan memberikan informasi-informasi yang aktual dan faktual mengenai 
strategi program Politika INews TV Makassar` 
Tabel 1.2 
Daftar Informan Peneliti 
NO NAMA JABATAN 
1 Muhammad Mansyur  Produser dan Editor 
2 Bambang Irawan Master Control 
3 Erwin  Kameramen 
4 Rhifa Majid Presenter  
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D. Sumber Data 
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Berikut penjelasan di antara keduanya : 
1. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data primer ini berupa catatan hasil wawancara yang 
diperoleh melalui wawancara secara langsung oleh penulis. Selain itu, penulis juga 
melakukan observasi lapangan dan mengumpulkan data dalam bentuk catatan tentang 
situasi dan kejadian di lokasi penelitian.
42
 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
penelitian data misalnya lewat orang lain atau dokumen. Data sekunder adalah data 
penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber untuk melengkapi 
penelitian. Data sekunder diperoleh dalam bentuk sudah jadi (tersedia) melalui 
publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai organisasi atau perusahaan atau 
berbagai jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksanakan sebelumnya. Beberapa di 
antaranya berupa buku-buku dan hasil-hasil penelitian. 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
1.   Observasi 
Observasi adalah kegiatan yang berhubungan dengan pengawasan, peninjauan, 
penelitian, dan riset. Observasi berasal dari bahasa lain yang berarti “melihat” dan 
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“memperlihatkan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan 
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi yang berarti pengamatan 
bertujuan untuk mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh 
pemahaman atau sebagai alat re-cheking atau pembuktiaan terhadap informasi atau 
keterangan yang di peroleh sebelumnya. Observasi di sini diartikan sebagai kegiatan 
mengenai secara langsung wacana yang terdapat dalam media televisi INews TV 
Makassar. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi non partisispasi. 
Dimana observasi non partisipasi adalah dimana obsever tidak ikut di dalam 
kehidupan orang yang di observasi, dan secara terpisah berkedudukan selaku 
pengamat. Di dalam hal ini obsever hanya bertindak sebagai penonton saja tanpa 
harus ikut terjun langsung ke lapangan
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2. Wawancara Mendalam  
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penlitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian kekhasan 
wawancara mendalam adalh keterlibatannya dalam kehidupan informan.  
Metode wawancara mendalam (in-depth-interview) adalah sama seperti metode 
wawancara lainnya, hanya peran pewawancara, tujuan wawancara, peran informan, 




dan cara melakukan wawancara yang berbeda dengan wawancara pada umumnya. 
Sesuatu yang amat berbeda dengan metode wawancara dengan wawancara lainnya 
adalah bahwa wawancara mendalamm dilakukan berkali-kali dan membutuhkan 
waktu yang lama bersama informan dilokasi penelitian, hal mana kondisi ini tidak 
pernah terjadi pada wawancara pada umumnya
44
 
Metode wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal untuk 
memperoleh informasi dari responden. Interview yaitu metode pengumpulan data 
lewat wawancara terhadap manusia yang berposisi sebagai narasumber atau 
informan. Metode ini dipergunakan untuk mengadakan wawancara atau berdialog 
langsung dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak yang dianggap lebih 
banyak mengetahui tentang masalah yang di selidiki. Informan yang dimaksud adalah 
produser dari program “Politika”, wartawan dan bagian produksi.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi atau studi dokumen, pengumpulan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen. Dokumen-dokumen yang di maksud adalah yang didapat dari 
tempat penelitian dan juga perpustakaan . 
F.  Instrumen penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi 
peneliti dalam mengumpulkan data. Tolok ukur keberhasilan penelitian juga 
tergantung pada instrument yang digunakan. Oleh karena itu untuk penelitian 
lapangan atau field research yang meliputi observasi dan wawancara dengan daftar 
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pertanyaan yang telah disediakan, dibutuhkan kamera, alat perekam, (recorder) dan 
alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen
45
.  
G. Tehnik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
megkoordinasikan dengan data-data, memilih-milihnya menjadi suatu yang dapat 
diolah, mengitensifkannya, mencari dan merumuskan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan orang lain
46
. 
Tehnik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Oleh karena itu, dalam pengolahan data yang diperoleh tentunya harus 
menggunakan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. 
Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat ataupun narasi-narasi, baik yang 
diperoleh dari wawancara ataupun observasi. Riset kualitatif adalah reset yang 
menggunakan cara berpikir induktif yakni cara berpikir yang berangkat dari hal-hal 
yang khusus menuju hal-hal yang umum
47
. Bug dan Taylor berpendapat bahwa, 
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tulisan atau biasa dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
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Terdapat tiga jalur tehnik analisis kualitatif diantaranya : 
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1. Reduksi data 
Merangkum, misalnya data wawancara memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting dan cari tema dan polanya. 
2. Penyajian data 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan teks yang 
bersifat naratif, dalam bentuk uraian singkat. Dengan begitu akan terorganisasikan, 
tersesuai dalam pola hubungan sehingga akan mudah dipahami apa yang akan di 
rencanakan sebelumnya. 
3. Verifikasi 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bisa bersifat sementara, setelah didukung dengan data-
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STRATEGI PRODUKSI PROGRAM TALK SHOW POLITIKA INEWS TV 




A. Gambaran umum INews Tv Makassar 
1. Sejarah perkembangan INews Tv Makassar 
INews TV
 
Makassar (sebelumnya bernama SUN TV Makassar) adalah stasiun 
televisi lokal yang berada di kota Makassar Sulawesi Selatan. INews
TV
 Makassar 
ditayangkan pertama kali pada 14 Januari 2009 dengan nama SUN TV Makassar. 
Pada saat SUN TV Makassar sedang melakukan siaran percobaan, SUN TV 
Makassar hanya merelay MNC News saja. Kemudian sejak 1 Maret 2009, SUN TV 
Makassar telah bersiaran resmi dan menjadi mitra  jaringan dari SUN TV Jakarta.  
Pada bulan Agustus 2009, SUN TV Makassar tidak bersiaran karena 
memindahkan frekuensi dari 31 UHF menjadi 51 UHF (kini 31 UHF dipakai oleh 
frekuensi Celebes TV). Saat itu pula, pada saat SUN TV Makassar berubah nama 
menjadi SINDOtv, nama SUN TV Makassar tetap digunakan. Saat ini, SUN TV 
Makassar sudah resmi menjadi televisi lokal Makassar sejak September 2011. 
Dengan nama perusahaannya PT. Sun Televisi Makassar. Slogannya adalah inspiring 
and informative. Siaran lokal iNews
TV
 Makassar hadir setiap hari pukul 16.00-18.00 
WITA. Stasiun televisi ini merupakan jaringan dari iNews
TV
 .Sejak 6 April 2015, 





                                                             




2. Visi dan misi INews Tv Makassar 
a. Visi  
Menjadi sebuah televisi nasional dengan konsep lokal berjaringan yang 
menayangkan program-program referensi, memberikan informasi dan inspirasi yang 
kaya akan ragam konten lokal, nasional maupun konten internasional. 
b. Misi  
Menyajikan informasi yang cepat, terpercaya dan berimbang, meningkatkan 
potensi daerah dengan menyajikan informasi dan hiburan lokal yang lengkap dan 
beragam, memberikan pembelajaran dan inspirasi kehidupan, turut serta dalam 
menjaga dan melestarikan kebudayaan nasional, menggerakkan ekonomi masyarakat 
melalui berbagai informasi yang memberikan stimulasi dan peluang berusaha.
51
 
3. Galeri logo INews Tv Makassar 
a. Logo pertama INews Tv Makassar 
Gambar 1.1 
 
INews pertama kali siaran dengan nama  SUN TV. Awalnya SUN TV hanya 
dapat disaksikan melalui televisi berlangganan indovision yang sekarang MNC 
Vision, OkeVision, dan Top TV.  Dalam perkembangannya, SUN  TV kemudian 
mengudara secara terestrial sebagai televisi lokal setelah membangun beberapa 
stasiun relai di Jakarta, Depok, Tanggerang, dan Bekasi yang disiarkan melalui 
stasiun televisi yang berbasis di Tanggerang bernama TV3, yang awalnya hanya 
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menanyangkan infomersial di sela-sela waktu kosong. Sementara induknya, SUN TV 
tetap menanyangkan programmnya untuk pemirsa di indovision, okevision, dan Top 
TV. SUN TV juga merupakan televisi lokal di Indonesia pertama yang mengudara 
selama 24 jam tanpa henti. Namun, pada tahun 2011, TV3 melepaskan diri dari SUN 
TV dan kemudian diambil alih kepemilikinnya oleh CTV Banten. 
b. Logo kedua INews Tv Makassar 
Gambar 1.2 
 
Pada  tanggal 26 September 2011, SUN TV berubah nama menjadi SINDOtv 
yang merupakan bagian dari sinergi Sindo Media bernama Sindo Trijaya FM dan 
SINDOnews.com.  3 tahun kemudian, tepatnya pada 23 september 2014, secara resmi 
Menteri Komunikasi dan Informatika RI memberikan izin stasiun jaringan bagi 
SINDOtv resmi diluncurkan sebagai televisi nasional dalam acara Soft Launcing Luar 
Biasa. 
c. Logo ketiga INews Tv Makassar 
Gambar 1.3  
  
 
       SINDOtv secara resmi mengubah namanya menjadi iNews TV setelah mengadakan ajang 
penghargaan  iNewsmaker  Awards yang dilaksanakan pada tanggal 6 April 2015. Selain itu, 
televisi lokal yang berada di bawah jaringan televisi ini turut berganti nama menjadi iNews 
TV (kecuali Kaltim TV).      
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4. Deskripsi Program Politika INews Tv Makassar 
Program politika INews Tv Makassar merupakan salah satu program acara 
yang ditayangkan di INews Tv Makassar, program ini menyajikan informasi tentang 
dunia politik dengan menghadirkan narasumber-narasumber yang berkompeten dalam 
bidang politik. Program ini tayang  sekali dalam seminggu yaitu hanya pada hari 
Selasa pukul 10:00 WITA, proses produksi biasa dilakukan di luar studio tempat 
produksi disesuaikan dengan tema yang ada. Program acara Politika pertama kali 
tayang pada tahun 2014. Politika merupakan sebuah acara program yang membahas 
dunia politik, yang sebagaimana kita tahu bahwa dunia politik adalah suatu topik 
yang sangat menarik untuk perbincangkan, oleh karena itu INews Tv Makassar 
membuat program Politika ini dengan tujuan agar masyarakat dapat mengetahui 
tentang informasi-informasi politik yang ada, dengan proses penyajian yang lebih 
santai sehingga membuat program Politika ini lebih menarik. 
B. Tahapan Proses Produksi Program Politika 
Program Politika ini merupakan program yang menyajikan informasi politik 
yang dibutuhkan oleh masyarakat, tayang pada hari Selasa dengan durasi 60 menit 
didalamnya sudah termasuk dengan durasi iklan dengan menghadirkan 5 segmen, 
yaitu dimana pada segmen pertama dan kedua adalah berita, segmen ketiga,empat dan 
kelima adalah bincang-bincang dimana setiap segmen berdurasi 8-10 menit 
tergantung dari menariknya tema yang dibawakan. 
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Program Politika ini hadir sejak tahun 2014 dan tetap tayang hingga saat ini. 
Program Politika mengangkat isu-isu hangat dan menarik dengan menghadirkan 
narasumber-narasumber yang berkompeten dalam bidang politik. Dalam perspektif 
islam Politik di dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an surah Ali  Imran ayat 110  
Dalam ajaran islam, masalah politik termasuk dalam kajian fiqih siyasah. 
Dimana fiqih siyasah adalah satu disiplin ilmu tentang seluk beluk pengaturan 
kepentingan umat manusia pada umunya, dan negara pada khususnya berupa hukum, 
pengaturan, dan kebijakan yang dibuat oleh pemengang kekuasan yang bernafaskan 
ajaran islam. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti ada 3 tahapan proses yang dilalui dalam 
proses produksi program politika yaitu : 
a) Pra produksi 
Tahap pra produksi adalah kunci keberhasilan produksi. Kesulitan-kesulitan 
bisa dihindari bila produksi telah dirancang dan direncanakan jauh sebelumnya dan 
secara hati-hati dan teliti dengan seluruh anggota tim produksi yang sadar akan tugas 
dan tanggung jawabnya masing-masing. Tahap pra produksi dipahami sama baik di 
industri film, televisi maupun lainnya. Tahapan ini adalah tahapan dimana 
perencanaan dan detail petunjuk pelaksanaan produksi konten audio visual dibuat.  
Pra produksi adalah tahapan-tahapan yang dilakukan sebelum melakukan 
produksi yaitu melalukan rapat redaksi untuk menentukan tema, narasumber dan 




tahap pra produksi dilakukan dengan diadakan rapat redaksi terlebih dahulu 
tetapi hanya dilakukan didalam group chat wathssap, disitu kita bahas tetanng 




Berdasarkan uraian diatas, maka tahapan pra produksi program Talkshow 
Poltika INews Tv Makassar, sebelum melakukan produksi atau On-Air  melalui rapat 
redaksi terlebih dahulu untuk menyusun agenda kebijakan untuk menentukan 
trending topic atau isu-isu yang hangat atau menarik untuk diperbincangkan 
dimasyarakat, dan juga sebagai referensi presenter ketika berada dilayar kaca. 
 Agenda ini merupakan suatu hal yang terpenting karena menjadi faktor 
efektivitas suatu produksi. Produksi bisa dikatakan efektif ketika agenda itu sudah 
disusun oleh dan presenter sudah memahami isu-isu apa dan tema yang akan diangkat 
saat live.  Dalam menentukan tema Politika tergolong cukup mudah karena tema yang 
diangkat adalah tema yang sedang ramai dibicarakan oleh masyarakat. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh informan 1 
Dalam hal penentuaan tema kita mengambil dari hal-hal yang tengah ramai 
dibicarakan oleh masyarakat atau isu-isu politik yang memang menarik untuk 




Berdasarkan uraian di atas isu-isu yang diangkat adalah sesuatu yang 
hangat,menarik dan dibutuhkan oleh masyarakat. Namun, tema yang diangkat tetap 
akurat, update, dan terpercaya. Pemilihan tema pada program Politika ditentukan 
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dalam proses produksi, tahap ini jika dilaksanakan dengan baik, maka sebagaian 
pekerjaan dari produksi yang direncanakan akan berjalan dengan baik. 
Pra produksi meliputi tiga bagian yaitu: 
1. Penemuan ide 
Penemuan ide adalah rancangan yang ada didalam pikiran seseorang secara 
imajinatif yang melintas cepat. Jadi, untuk menentukan tema-tema yang menarik 
dalam program Politika itu sendiri yaitu melalui: 
a. Rapat redaksi, dimana ide atau gagasan dapat dikembangkan secara bersama 
berdasarkan tema apa yang akan diangkat sesuai dengan apa yang terjadi hari 
itu. Untuk menentukan tema apa yang harus diangkat saat itu maka seorang  
produser melakukan rapat redaksi bersama tim produksi yakni manajer news, 
menerima, masukan-masukan dari crew terutama dari pimpinan sehingga 
tidak salah memilih tema. Rapat redaksi biasanya dilakukan sore hari dari 
jam 17.00-19.00 WITA, pada saat rapat redaksi itulah ide-ide itu muncul dan 
mengalir dengan sendirinya. Namun, tidak dapat dipungkiri oleh seseorang 
produser tanpa adanya masukan-masukan dari tim produksi atau crew, ide-
ide itu tidak akan berjalan sesuai keinginan yang akan dicapai, walaupun 
terkadang ada agenda perencanaan mingguan atau agendanya crew-crew 
yang ada di lapangan yang dianggap bisa menjadi perhatian publik. 
Sebagaimana yang diakatakan oleh informan 1 
Sebenarnya dalam penetuan tema itu tidak terlalu susah tapi tetap kita 
sesuaikan dengan isu politik yang tengah hangat, dan tetap kita adakan rapat 
digroup whatsapp untuk didiskusikan bersama crew-crew yang lain tema apa 
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Berdasarkan uraian diatas, sama seperti media televisi lain sebelum 
melakukan sebuah produksi maka akan dilakukan rapat redaksi namun rapat 
redaksi yang dilakukan produser dengan crew-crew program politika bukan 
dalam sebuah ruang rapat namun dalam sebuah group chat. 
b. Membuat riset, dalam program Politika riset sangat dibutuhkan untuk 
menujang informasi-informasi yang telah ada, yaitu dengan cara reporter 
melakukan liputan lapangan yang sesuai dengan tema perencanaan saat rapat 
redaksi. Dalam program Politika mereka tidak menggunakan naskah, jika 
tema sudah ditentukan dan produser mengomunikasikan dengan presenter, 
presenter tinggal mempelajari tema yang ada, sebagaimana yang dikatakan 
oleh informan 1 
Program Politika ini awalnya kita memang menggunakan naskah tetapi, 
sekarang kami sudah tidak menggunakan naskah, saya hanya memberikan 
prolog jika tema sudah ditentukan kemudian saya mengomunikasikan 
dengan presenter untuk memperlajarinya karena pada dasarnya presenter 




Apapun  yang terkait dengan program Politika semuanya tanggung jawab 
produser, menyiapkan tema, menghubungi narasumber, dan mengarahkan diskusi 
dialog semua itu produser yang atur. 
                                                             









Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedule), karena 
program Politika live  jam 10:00 WITA , jadi sebelum live produser terlebih dahulu 
menentukan tema, menentukan narasumber yang berkompeten, dan mengatur  ruang 
studio dan sebagainya karena produser berperan aktif dan sangat bertanggung jawab 
dalam hal tersebut demi kelancaran program yang dijalankan. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh informan 4 
Dalam perencanaan disitulah semua harus disusun dengan baik karena jika 
perencanaan itu baik maka hasil produksi pun akan baik dan disini produser 
memiliki peran yang penting dalam mengatur perencanaan, terkecuali jika ada 




Dalam hal perencanaan produser memiliki peran penting didalamnya karena 
produser harus mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan produksi mulai dari 
rundwon acara, tema, narasumber hingga perlengkapan dalam studio. 
3. Persiapan  
Persiapan meliputi : pertama, seorang produser persiapkan narasumber sesuai 
dengan tema yang diangkat, ada yang di chat, telefon dan ada juga yang harus 
melalui persuratan. Produser politika biasa menghubungi narasumber melalui telepon, 
whatsapp atau sejenisnya dan untuk yang pernah datang di acara program talk show 
Politika biasanya lebih mudah untuk dihadirkan di studio. Kedua perizinan, yaitu 
biasanya dilakukan untuk instansi seperti kepolisian atau TNI, atau narasumber dari 
pemerintah provinsi harus menggunakan surat. Seorang produser harus memiliki 
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banyak jaringan dari luar agar semakin mudah dan cepat dalam segala aktivitas atau 
jaringan. Sebagaimana yang dikatakan oleh informan 1 
Kalau dalam hal narasumber itu berbeda-beda cara mengundangya ada yang 
kita chat saja kita telefon tapi ada juga yang harus melalui persuratan misalnya 
kaya instansi negara. Kita tanya dulu kesiapannya untuk hadir kalau pun ada 





Dari hasil pengamatan dan wawancara, penulis menemukan bahwa pra produksi 




“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa    
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 




Cara memilih atau menentukan tema program Politika INews Tv Makassar 
sudah sesuai dengan ajaran dalam agama Islam karena dalam surah Al-Hujarat ayat 
enam terdapat kata naba’ yang digunakan dalam arti berita yang penting. Perlunya 
                                                             








memilah informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Dengan demikian informasi 
yang terdapat dalam program Politika INews Tv Makassar yakni informasi-informasi 
yang penting. 
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam proses produksi program 
Politika sebelum masuk ke tahap produksi yaitu : 
1. Tim produksi 
Dalam pembentukan sebuah tim produksi, produser harus benar-benar memilih 
orang yang berkompeten dalam bidangnya dan kemampuannya harus sesuai dengan 
program yang ada, agar menciptakan sebuah tim yang solid dan dapat menciptakan 
sebuah program yang menarik, kreatif dan disukai oleh masyarakat. 
2. Biaya / Budgeting 
Dalam sebuah acara televisi, pasti akan membutuhkan biaya dalam proses 
produksinya, dan hal ini juga berlaku dalam program Politika INews Tv Makassar. 
Biaya benar-benar diperhatikan dalam sebuah perencanaan program, hal ini bertujuan 
untuk menentukan besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi 
program Politika yaitu seperti honor presenter, bingkisan untuk narasumber atau pun 
biaya-biaya lain yang dibutuhkan dalam proses produksi. 
3. Menyusun rundwon acara 
Menyusun rundwon acara adalah hal yang bertujuan agar proses penanyangan 
program acara lebih terarah dan selesai pada waktu yang ditentukan. Rundwon acara 
direncanakan pada saat rapat redaksi, dan keputusan rapat redaksi akan menentukan 
isi rundwon acara pada program Politika dan yang bertugas dalam menyusun sebuah 
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rundwon acara adalah produser karena dialah yang mengarahkan jalannya sebuah 
acara.  
4. Menentukan narasumber 
Menentukan narasumber biasanya dilakukan juga pada saat rapat redaksi, 
karena harus disesuaikan dengan tema yang telah ditentukan, dan dalam menetukan 
narasumber juga bukan hal mudah karena narasumber yang dipilih harus benar-benar 
mengetahui dan memahami tema yang telah ada. Presenter harus mengetahui siapa 
yang akan menjadi narasumber yang akan dihadirkan dan sebelum On-Air berlangung 
narasumber dan presenter akan melakukan bincang-bincang singkat sehingga pada 
saat proses produksi presenter dapat memahami dan mengetahui karakter nasumber 
dan dapat beradaptasi dengan baik. 
5. Rapat tim produksi 
Rapat tim produksi adalah tahap akhir dari tahapan pra produksi, yang 
bertujuan agar seluruh tim mengetahui dan memahami apa yang harus dikerjakannya 
b) Produksi 
Setelah perencanaan dan persiapan matang, maka pelaksanaan produksi 
dimulai. Pengarah acara memimpin jalannya produksi bekerjasama dengan crew 
melaksanakan tugasnya seperti rehearsal yang telah dilakukan sebelumnya dan sesuai 
naskah maupun rundown yang telah dibuat. Kata kunci dalam memproduksi suatu 
program adalah ide atau gagasan dimana kemudian diwujudkan melalui produksi. 
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Sebelum melakukan suatu produksi terlebih dahulu produser mengarahkan 
crew-crew untuk terjun kelapangan untuk mencari berita sesuai dengan tema yang 
sudah di tentukan, sebagaimana yang dikatakan oleh informan 1 
Saat tema sudah ditentukan kita tidak langsung melakukan produksi tapi kita 
mengarahkan terlebih dahulu crew-crew untuk ke lapangan untuk mencari 




Setelah semua tahap pada pra produksi telah selesai dilakukan, maka crew siap 
menayangkan tema yang yang telah ditentukan dengan narasumber yang sesuai 
dengan apa yang menjadi tema hari itu, dengan dipandu dengan presenter yang 
mempunyai kemampuan dan telah berpengalaman membawakan sebuah program 
acara serta pengetahuan yang luas agar diskusi dapat berkembang. Ketika On-Air 
akan dilakukan, maka produser akan mengarahkan narasumber masuk diruangan. 
Produser juga harus mengetahui apakah presenter sudah mampu menguasai materi-
materi sesuai dengan tema yang telah ditentukan dan produser akan mengarahkan 
kameramen untuk memastikan  bahwa gambar akan diambil sesuai dengan komposisi 
yang dibutuzhkan. Sebagaimana yang dikatakan informan 1 
Narasumber kami arahkan datang 30 menit sebelum produksi dimulai, agar 
kami bisa mengarahkan dan bisa sedikit melakukan diskusi mengenai tema dan 




Dalam proses produksi Politika ada 3 unsur penting yang terkait yaitu produser, 
presenter dan kameramen, ketiga unsur ini memiliki tanggung jawab yang besar 
                                                             








dimana produser bertugas untuk mengarahkan pada saat produksi, presenter harus 
mampu menghidupkan suasana diskusi pada saat produksi agar tidak kaku serta 
kameraman yang harus mampu menentukan posisi  dan menentukan angle dengan 
baik agar gambar yang dihasilkan bisa menarik. Dan apa yang ingin dicapai harus 
sesuai dengan rencana agar tidak terjadi kesalahan pada saat On-air. Dengan 
demikian KORLAP (kordinator lapangan), eksekutif produser dan koordinasi manajer 
lebih menekankan presenter dan kameramen program Politika cermat dan teliti dalam 
melakukan proses produksi terutama bagaimana cara menghadapi narasumber dan 
sudut pengambilan gambar harus sesuai dengan perencanaan. 
 Karakter produksi menurut lokasinya, yaitu produksi Politika dilakukan 
sepenuhya didalam studio karena program Politika adalah program talk show yang 
secara live, tetapi kadang juga dilakukan secara tapping tetapi ini sangat jarang 
dilakukan, tapping dilakukan hanya pada saat-saat tertentu selebihnya program 
Politika selalu ditanyangkan secara live. Tema sudah ditentukan kemudian presenter 
dan narasumber melakukan bincang-bincang sebelum produksi, untuk membahas 
sejauh mana presenter harus menanyakan pertanyaan kepada narasumber, 
sebagaimana yang dikatakan oleh informan 1 
Sebelum produksi presenter dan narasumber melakukan bincang-bincang 
singkat untuk membahas tema yang ada dan seajuh mana presenter bisa 
menanyakan pertanyaan, jangan sampai nantinya presenter menanyakan area-
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Sebelum proses produksi berlangsung narasumber dan presenter bisa 
melakukan bincang-bincang singkat untuk menciptakan hubungan agar pada saat 
produksi tidak terjadi kecanggungan antara presenter dan narasumber. 
Dalam proses produksi juga dikaitkan dengan ilmu keagamaan sebagaimana 
yang dijelaskan dalam ayat QS (11) ayat 61 : 
 
Artinya:  
Dan kepada kaum Samud (kami utus) saudara mereka, saleh. Dia berkata, 
“wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagimu selain dia. Dia 
telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, 
karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa 
hamba-Nya)”. 
 
Dalam ayat tersebut kita manusia hanya menyembah Allah, karena Dia-lah 
yang menciptakan kita yaitu dari tanah dan kita dijadikannya sebagai pemakmur bumi 
(tanah) dengan cara memanfaatkan semua apa yang ada di bumi ini dan disamping itu 
kita sebaiknya memohon ampun kepada-Nya karena rahmat Allah sangat dekat. Bumi 
adalah lapangan sedangkan manusia adalah pekerja penggarapnya yang sungguh-
sungguh sebagai wakil dari sang pemilik lapangan tersebut. Untuk menggarap dengan 
baik, Sang pemilik memberi modal awal berupa fisik materi yang terbuat dari tanah 
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yang kemudian ditiupkannya roh dan diberinya ilmu. Dalam Al-qur‟an digambarkan 
kisah penciptaan Adam antara lain pada Surah Al-Baqarah. Maka ilmu merupakan 
faktor produksi terpenting yang ketiga dalam pandangan islam. Tehnik produksi, 
mesin serta sistem manajemen merupakan buah dari ilmu dan kerja. Modal adalah 
hasil kerja yang disimpan
62
. 
Proses produksi merupakan suatu ilmu yang sudah dijelaskan dalam Al-qu‟an, 
Allah memerintahkan kepada kita untuk memanfaatkan apa yang ada di muka bumi, 
begitu pula dengan produksi program politika yang mana merupakan sebuah 
pemanfaatan yang dilakukan dalam ilmu politik yang kemudian disebarkan kepada 
masyarakat atau audiens untuk menambah wawasan mereka tentang dunia politik. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, penulis menemukan beberapa tahap 
yang harus dilalui pada saat produksi diantarannya : 
1. Menuju On-Air 
Setengah jam sebelum program talk show Politika INews Tv Makassar disiarkan 
secara live,  terlihat kesibukan para tim produksi di belakang layar. Hal yang sama 
juga dilakukan tim produksi yang bertugas mengecek kesiapan microfon dan clip-on 
yang akan digunakan presenter dan narasumber. Persiapan ini dilakukan untuk 
menghindari kesalahan-kesalahan tehnis. Proses komunikasi ini dilakukan antara tim 
produksi yang berada didepan booth dengan mereka yang berada diruang kontrol 
yang bertugas mengontrol kesiapan didepan layar yang siap menyiarkan lewat 
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pemancar dan disaksikan oleh jutaan mata lewat layar kaca televisi pemirsanya. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh informan 1 
Sebelum kita melakukan produksi atau On-Air kita mengatur semua kursi, kita 
susun sebelum narasumber masuk, karna kursi yang ada berbeda-beda satu 
kursi khusus untuk presenter ada kursi untuk satu narasumber ada kursi untuk 





Hal ini dilakukan agar proses produksi berjalan lancar dan menghindari 
kesalahan-kesalahan yang ada. 
2. On-Air (Opening Program) 
Dalam tahap ini On-Air (opening program) merupakan  moment yang penting 
tidak boleh terjadi kesalahan terlebih bila program ditayangkan secara live dan 
ditonton jutaan mata yang ada di Sulawesi Selatan. Program talk show Politika INews 
Tv Makassar dipandu oleh seseorang presenter yang berpendidikan dan 
berpengalaman.  
Pada segmen pertama, saat On-Air berlangsung sudah terlihat presenter 
langsung lincah dan lancar membacakan berita dan berinteraksi dengan narasumber. 
Program talk show politika INews Tv Makassar ada sesi tanya jawab langsung antara 
presenter dan narasumber. Demi untuk menghidupkan acara program talk show 
Politika presenter harus lincah, kreatif dan terus melakukan inprovisasi agar tidak 
terlihat monoton.  Sebagaimana yang dikatakan oleh informan 1 
                                                             






Menjadi seorang presenter itu harus pintar dan lincah, agar bisa membawakan 





Sebagaimana pula yang dikatakan oleh informan 4 
Menjadi seorang presenter itu tidak semudah yang orang liat, tinggal membaca 
dan melihat naskah tetapi menjadi seorang presenter juga harus mampu 
menguasai materi dengan cepat dan memiliki wawasan yang luas terutama pada 
jenis program apa yang dibawahkan
65
. 
Hal ini agar presenter bisa menguasai materi dengan baik sehingga acara atau 
program yang dibawahkan pun bisa dibawahkan dengan menarik sehingga tujuan dari 
program tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat atau audiens 
3. Iklan (commercial break) 
Setiap segmen yang selesai, selanjutnya akan diisi oleh iklan yang durasinya 
berbeda-beda. Jeda iklan diisi oleh produser untuk memberi aba-aba, arahan atau 
sekedar mengingatkan presenter atau narasumber apa saja yang akan dilakukan di 
segmen selanjutnya dan juga biasa dimanfaatkan presenter untuk beristirahat seperti 
memberi make up atau sekedar untuk minum dan juga membaca scrip yang telah 
disiapkan. 
Selain itu pada saat iklan masih berlangsung terlihat tim produksi masih terus 
bekerja terutama mengatur kembali ruang studio yang ditempati presenter dan 
narasumber hingga mempersiapkan property yang akan digunakan segmen 
berikutnya. 
                                                             
64 Muhammad Mansyur, Produser Program Politika INews Tv Makassar, Wawancara 
(12/07/2018) 
 
65 Rifah Majid, Presenter Program Politika INews Tv Makassar, Wawancara (24/07/2018) 
64 
 
4. Closing program 
Setelah mengudara selama satu jam lamanya yang diisi berbagai segmen, mulai 
dari perbincangan antara narasumber dengan presenter tentang tema yang disesuaikan 
pada saat itu, iklan, dan lain sebagainya hingga akhirnya program talk show Politika 
INews Tv Makassar. 
c) Pasca Produksi 
Pasca produksi berupa evaluasi internal antara, produser dan tim produksi yang 
membahas tentang kekurangan-kekurangan apa yang ada saat proses produksi 
sehingga menjadi bahan masukan untuk program selanjutnya. Seperti yang dikatakan 
oleh informan 1 
Dalam pasca produksi kita mengevaluasi hal-hal yang menjadi kekurangan saat 




Hal ini dilakukan agar pada saat produksi program selanjutnya tidak terjadi 
kesalahan-kesalahan sama.  
C. Strategi Perencanaan dan Penyajian Program  Talkshow Politika INews Tv 
Makassar 
1. Strategi Perencanaan Program 
Perencanaan mencakup kegiatan penentuan tujuan (objectives) media penyiaran 
serta mempersiapkan rencana dan strategi yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Dalam perencanaan harus diputuskan “apa yang harus dilakukan, 
                                                             





kapan melakukannya, bagaimana melakukakannya dan siapa yang melakukannya”. 
Jadi perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan memutuskan apa yang 
harus dilakukan kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat 
dicapai dengan mempertimbangkan kondisi diwaktu yang akan datang dalam mana 
perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang 
pada saat rencana dibuat
67
. 
Dalam al-qur‟an sudah dijelaskan bagaimana strategi yang diakukan nabi 
Muhammad dalam menghadapi peperangan hal ini dijelaskan dalam surah Al-Hasyr 
ayat 7 yang  
Islam telah menetapkan bagi manusia suatu tolok ukur untuk menilai segala 
sesuatu, sehingga dapat diketahui mana perbuatan yang terpuji (baik) yang harus 
segera dilaksanakan dan yang mana perbuatan tercela (buruk) yang harus segera 
ditinggalkan. Tolak ukur ini bersifat abadi dan tidak berubah selama-lamanya, karena 
itu perbuatan yang terpuji (baik) menurut syara‟ seperti shalat, berakhlak mulia, 
menepati janji, berbuat baik kepada orang tua, melaksanakan jual beli dengan jalan 
yang halal, dan lain-lain yang tidak akan berubah menjadi perbuatan yang tercela 
(buruk).  
Hal tersebut   dapat digunakan dalam menyusun strategi yang bertujuan untuk 
menggapai visi, misi dan tujuan organisasi tidak hanya demi menggapai orientasi 
materi tetapi juga demi menggapai ridho Allah pada setiap prosesnya. 
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Dalam program Politika INews Tv Makassar, proses perencanaan merupakan 
hal yang sangat penting dalam suatu program, perencanaan merupakan suatu 
persiapan yang dilakukan sebelum program disiarkan pada suatu program televisi. 
Persiapan-persiapan sangat banyak dipersiapkan untuk kebutuhan program saat 
siaran.  
Ada beberapa jenis penyiaran program salah satunya program yang disiarkan 
secara langsung (live) dan program politika merupakan sebuah program acara yang 
ditayangkan secara live. Program yang disiarkan secara live sangat membutuhkan 
sebuah perencanaan yang matang. Siaran langsung ini tidak melalui proses editing, 
sehingga saat penanyangan harus sempurna karena pada siaran langsung bagian yang 
salah tidak dapat dibuang berbeda dengan program acara yang dilakukan dengan 
tapping yang bisa melalui proses editing dan membuang bagian yang salah.  
Dalam proses wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, ada 
beberapa hal yang harus direncanakan sebelum proses produksi program Politika, 
yaitu yang pertama , menentukan jam tayang program Politika tayang setiap hari 
Selasa pada pukul 10:00 WITA, kedua menentukan tema apa yang menarik dan 
tengah hangat untuk diperbincangkan dan yang ketiga menentukan narasumber yang 
berkompeten dalam tema yang telah ditentukan. 
 Industri penyiaran merupakan industri kreatif, sehingga strategi yang 
digunakan pun harus strategi yang kreatif. Menurut Fred Wibowo, kunci sukses dari 
setiap program televisi sebagian berkat perencananaan dan sikap kreatif menjadi 
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faktor yang paling penting dalam memproduksi program televisi
68
. Strategi produksi 
program mencakup pekerjaan mempersiapkan rencanan jangka pendek, menengah, 
dan jangka panjang yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk mendapatkan 
tujuan program. 
Dalam industri penyiaran, strategi menjadi hal utama guna berkompetisi dengan 
stasiun penyiaran lain dalam rangka memperebutkan audiens. Satu stasiun penyiaran 
selalu merencanakan programmnya secara strategis, yaitu merancang acara sebaik 
mungkin, sehingga tetap menarik dan menjaga ketertarikan pemirsanya
69
. Dalam 
produksi Program Politika INews Tv Makassar, strategi perencanaan yang dilakukan 
yaitu melihat polemik politik yang hangat, dan menghadirkan narasumber yang 
berkompeten dengan menghadirkan minimal 2 orang narasumber agar polemik yang 
diperbincangkan berimbang. 
Strategi dapat diartikan sebagai proses untuk menentukan arah yang harus 
dituju oleh perusahaan agar misinya tercapai dan sebagai daya dorong yang akan 
membantu perusahaan dalam menentukan produk
70
. Hal-hal yang unik dan kreatif 
yang dihadirkan dalam setiap program acara dapat menjadi suatu pembeda dengan 
program acara stasiun televisi lain. Sama halnya dengan program Politika INews Tv 
Makassar, sebenarnya tidak ada hal mendasar yang menjadi pembeda program 
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Politika INews Tv Makassar dengan program Politika di stasiun lain, hanya saja 
program Politika lebih berusaha untuk memberikan keseimbangan informasi dengan 
program politika di stasiun Tv lain. Sebagaimana yang diakatakan oleh informan 1 
kalau dalam hal pembeda Politika INews Tv Makassar dengan program Politika 
distasiun lain ,tidak ada hal yang terlalu mencolok hanya saja kami berusaha 
untuk mengeseimbangkannya artinya berusaha berimbang memberi ruang 





Sebuah acara dapat ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan pemikiran 
kritis yang dimiliki oleh seorang produser acara. Keberadaan visi dari seorang 
produser turut serta dalam mempengaruhi hasil dari program yang ia produksi karena 
turut membantu  dalam pemilihan materi produksi yang selektif dan kritis. Menurut 
Fred Wibowo, strategi dasar terdiri dari 4 fase, yaitu intelegensi, analisis, alternative, 
dan evaluasi
72
. Dalam hal ini program Politika menggunakan strategi yang dikatakan 
oleh Fred Wibowo yaitu: 
1. Intelegensi 
Keinginan pasar terhadap suatu tontonan yang diberikan oleh stasiun televisi 
dan segala faktor yang mempengaruhi keinginan masyarakat, program Politika di 
INews Tv Makassar memberikan informasi tentang dunia politik yang tengah hangat 
diperbincangkan dan juga dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagaimana yang 
diungkapakan oleh informan 1  
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Politika adalah program Politik beretika yang memberikan informasi tentang 
dunia politik yang dibutuhkan oleh masyarakat, program ini buat agar 




Dalam hal ini program Politika berusaha memberikan informasi-informasi yang 
dibutuhkan dan sesuai dengan keinginanan masyarakat. 
2. Analisis program 
Program dalam stasiun INews Tv Makassar harus membandingkan faktor-
faktor rating serta keinginan pasar untuk memperoleh suatu pemahaman mengenai 
peluang dan ancaman dari lingkungan dan pesaing untuk mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan program itu sendiri terutama program Politika yang menjadi salah 
satu program andalan INews Tv Makassar. 
3. Alternatif 
Program Politika selalu memberikan informasi-informasi menarik dalam dunia 
politika, dalam program Politika ini tema yang diangkat dari isu-isu politik yang 
menarik untuk diperbincangkan, sehingga selalu ditunggu-tunggu oleh audiens atau 
penonton. 
4. Evaluasi strategi 
Dalam tahap ini program Politika agar mampu mencapai tujuan yang diiginkan 
harus melakukan evaluasi terhadap semua faktor yang berhubungan dengan program 
acara, selain itu dalam sebuah program sangat diperlukan strategi pengembangan 
yang berkaitan dengan kemampuan untuk memprediksi kecendrungan pergerakan 
                                                             




pasar yang akan datang, perkembangan situasi dan kondisi penonton, kemajuan 
teknologi, dan peraturan pemerintah yang akan menentukan kekuakatn dan 
keberhasilan suatu program. Sehingga INews Tv Makassar akan bergerak dinamis 
mengikuti pergerakan Indonesia dan memberikan kontribusi yang terbaik dalam 
setiap tayangan acara, khususnya program Politika INews Tv Makassar. Program 
yang berdurasi 60 menit ini dianggap sudah mampu memberikan informasi-
informaasi yang dibuthkan oleh masyarakat. 
2. Strategi Penyajian Program 
Strategi penyajian program Politika INews Tv Makassar dibuat sesantai 
mungkin agar audiens atau penonton tidak bosan saat menonton acara program 
Politik, namun tetap memberikan informasi yang akurat, lengkap dan tentunya sesuai 
dengan kebutuhan informasi masyarakat.  
Dalam penyajian produksi program Politika presenter memiliki peran penting 
didalamnya, sebagaimana yang dikatakan oleh informan 
Sebelum melakukan siaran pastinya ada beberapa yang disiapkan yaitu seperti 





Peran presenter dalam menyajikan sebuah program sangat berpengaruh karena 
presenter yang mengendalikan jalannya sebuah acara, baik buruknya suatu program 
tergantung bagaimana cara presenter membawakan sebuah acara tersebut, menjadi 
seorang  presenter di suatu acara harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai 
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program yang akan dibawakan. Presenter harus menguasai tema apa yang akan 
dibawakan sehingga pada saat program berlangsung presenter dapat menghidupkan 
suasana dalam acara tersebut. Sehingga penyajian yang diberikan dalam program 
Politika INews Tv Makassar lebih menarik dengan suasana yang santai namun tetap 
memberikan informasi akurat dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Dalam hal penyajian program kameramen juga memiliki peran penting, agar 
gambar yang dihasilkan lebih menarik dan sesuai dengan keinginan audiens. 
Penentuan angle dan posisi kamera sangat menentukan hasil dari sebuah gambar, 
sebagaimana yang dikatakan informan 3 
Dalam perencanaan mengambilan gambar sebenarnya tergantung dari 
kameramen sejauh mana dia bisa mengkreasikan kamera tersebut tapi 
penentuan angle dan penentuan sudut kamera sangat berpengaruh dalam hasil 
gambar nantinya
75
    
 
Dalam pengambilan gambar ada beberapa tehnik pengambilan gambar (type of 
shot) yang umum digunakan dan sangat penting untuk diketahui yaitu : 
1. Extreme long shot 
Yaitu tehnik pengambilan gambar mencakup area yang sangat luas dengan 
maksud untuk mengikut-sertakan elemen disekitar subjek utama ke dalam frame. 
Area frame dari tehnik ini bisa lebih luas lagi sehingga subjek manusia di dalamnya 
akan terlihat lebih kecil lagi. 
2. Long shot 
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Pada tehnik ini pengambilan gambar hanya menggunakan area yang cukup atau 
pas untuk memperlihatkan seluruh tubuh subjek tanpa terpotong oleh frame. Tehnik 
ini hanya mensorot dan memprioritaskan subjek utama dan bermaksud untuk 
menonjolkan subjek dengan ekpresi dan interaksinya tanpa ada bagian tubuh yang 
terpotong 
3. Medium long shot 
Tehnik ini memiliki tujuan yang sama dengan tehnik long shot. Hanya saja 
pada tehnik ini batas pengambilan gambar dimulai dari bawah lutut kaki sampai ke 
atas kepala. Ruang yang diambil tentunya lebih sempit dari tehnik long shot 
4. Medium shot 
Pada tehnik ini area pengambilan gambar sedikit lebih sempit dari tehnik 
medium long shot di atas yaitu dimulai dari atas yaitu dimulai dari batas pinggang 
atau sedikit di bawahnya sampai ke atas kepala. Tehnik ini bertujuan untuk 
menonjolkan lebih detail lagi bahasa tubuh dari ekspresi subjek. 
5. Close up 
Tehnik pengambilan gambar close up mengambil area yang jauh lebih sempit 
yaitu mulai diatas pinggang atau dibawah bahu sampai di batas kepala. Tujuannya 
untuk menceritakan secara detail ekspresi dan mimik dari wajah seseorang. Oleh 
sebab itu tehnik pengambilan close up sering digunakan untuk memotret orang yang 
senyum, menagis, merenung,dan yang paling trend saat ini digunakan untuk 




6. Big close up 
Tehnik pengambilan gambar ini akan mengambil area yang lebih sempit lagi 
dari tehnik close up diatas. Batas area yaitu mulai dari leher atau dibawah dagu 
sampai di atas dahi atau batas kepala. Pada dasarnya tujuan tehnik ini sama dengan 
tehnik close up, hanya saja menekankan untuk lebih mendetailkan ekspresi dan 
mimik wajah seesorang. 
7. Extreme close up 
Sedangkan tehnik pengambilan gambar extreme close up hanya mengekspos 
bagian tertentu saja pada wajah. Umumnya tehnik ini digunakan untuk menampilkan 
bagian yang dianggap menarik dari wajah seseorang seperti hanya menampilkan 
bagian mata, hidung atau bibir. Tehnik ini juga digunakan untuk membuat gambar 
katalog atau iklan produk kosmetik, seperti gambar hidung untuk alat pelentik, dll.
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Dari tehnik pengambilan gambar diatas, kameramen INews Tv Makassar juga 
menggunakan beberapa tehnik tersebut dalam pengambilan gambar program Politika 
INews Tv Makassar ,misalnya pengambilan gambar secara extreme long shot, tehnik 
ini digunakan agar gambar mencakup semua dengan maksud untuk mengikut-
sertakan elemen disekitar subjek utama ke dalam frame sehingga dapat 
menggambarkan suasana yang ada di dalam studio dan yang kedua kameramen 
menggunakan medium shot, tehnik ini digunakan untuk menonjolkan lebih detail lagi 
bahasa tubuh dan ekspresi presenter maupun narasumber. 






Begitu pun dengan master control (MCR) dimana MCR adalah orang bertugas 
untuk mengontrol dan mengatur siaran bisa dikatakan sebagai dapur dari sebuah 
rumah produksi, dalam hal ini MCR pun memiliki tugas penting dalam sebuah 
produksi program karena mereka yang mengatur segala hal yang berkaitan dengan 
penayangan suatu program. Sebagimana yang dikatakan oleh informan 2 
MCR orang yang mengatur segala yang berkaitan dengan penanyangan yang 





MCR memiliki peranan yang sangat penting dan tugas yang cukup beresiko, 
karena semua data-data yang akan disiarkan berkumpul di MCR mulai dari data 
audio-video, runing text serta data-data lainnya yang harus disiapkan, di check dan 
memiliki kualitas standar brodcast, on-air time  meliputi program, iklan promo dan 
komersial yang harus sesuai dengan jam tayang program juga hal lainnya yang dapat 
berhubungan dengan teknis siaran. Jadi  bagus atau jeleknya suatu penanyangan 
program tergantung dari operator MCR yang bertugas, tidak hanya memiliki 
kemampuan operasional saja yang harus dimiliki operator MCR, pada pelaksanaan 
tugas-tugasnya sikaf responsif, komunikatif juga cara mengatasi masalah akan sangat 
membantu pada saat melaksanakan tugas sebagai operator MCR
78
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Setelah peneliti melakukan penelitian pada program Talk show Politika INews 
Tv Makassar, maka dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tahapan proses produksi program talk show Politika INews Tv Makassar, 
yaitu melalui 3 tahap, yaitu pertama, pra produksi merupakan tahap awal dari 
seluruh rangkaian proses produksi program talk show Politika INews Tv 
Makassar, yang meliputi penemuan ide, perencanaan, dan persiapan, yang 
kedua, yaitu proses produksi yang merupakan tahap berlangsungnya produksi 
program Politika INews Tv Makassar. Ketiga pasca produksi yang merupakan 
tahap akhir proses produksi program Politika INews Tv Makassar. Dengan 
ketiga tahap proses produksi ini, program dapat langsung ditayangkan namun 
sebelum itu harus melalui perencanaan yang matang 
2. Strategi perencanaan dan penyajian program talk show INews Tv Makassar, 
yaitu yang pertama menentukan jam tayang program Politika yang tayang 
setiap hari Selasa pada pukul 10:00 WITA. Kedua menentukan tema apa yang 
menarik dan tengah hangat untuk diperbincangkan dan yang ketiga 
menentukan narasumber yang berkompeten dan memiliki pengetahuan luas 
tentang dunia politik. Serta penyajian program yang dilakukan dengan 
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sesantai mungkin namun tetap memberikan informasi yang akurat dan 
lengkap serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran 
konstruktif yang menjadi alternatif bagi pihak yang berkompeten dalam upaya 
perkembangan strategi produksi program talk show Politika INews Tv Makassar. 
1. Tahapan produksi program talk show Politika INews Tv Makassar, sudah cukup 
baik dalam memberikan informasi terutama dunia  politik, karena INews Tv 
merupakan sebuah Tv lokal yang ada dimakassar dengan salah satu program 
unggulan yaitu Politika, program yang tayang setiap hari Selasa pukul 10:00 
WITA, program yang tayang pada pagi hari ini memiliki penonton yang cukup 
banyak ini buktikan survei nielsen, biarpun tayang pada pagi hari namun tidak 
membuat penontonnya berkurang. Namun ada hal-hal yang peneliti sarankan 
dalam program Politika INews Tv Makassar yaitu mungkin produser bisa lebih 
memberikan hal yang lebih menarik dalam program tersebut misalnya saja 
mengadakan siaran diluar ruangan atau outdoor  agar suasana yang ada lebih 
menarik dan berbeda sehingga membuat penonton lebih bertambah dan 
meningkatkan rating program. 
2. Strategi perencanaan dan penyajian program Politika INews Tv Makassar, dalam 
strategi perencanaan program ada 3 hal yang dilakukan yaitu yang pertama 
menentukan jam tayang, menentukan tema yang menarik serta narasumber yang 
berkompeten. Sedangkan dalam hal penyajian program Politika menghadirkan 
77 
 
suasana yang santai dengan tema pembahasan yang berat dan dibutuhkan oleh 
masyarakat. Dalam hal ini peneliti melihat strategi perencanaan dan penyajian 
program sudah sangat baik dalam hal menarik minat penonton atau audiens. 
Namun produser mungkin lebih bisa meningkatkan lagi strategi-strategi yang ada 
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1. Apa sebenarnya program Politika INews Tv Makassar?
2. Bagaimana cara pemilihan tema pada program Talk Show Politika INews
Tv Makassar ?
3. Bagaimana strategi produksi program Talk Show Politika INews Tv
Makassar ?
4. Bagaimana tahapan produksi program Talk Show Politika INews Tv
Makassar ?
5. Bagaimana strategi perencanaan program Talk Show Politika INews Tv
Makassar ?
6. Bagaimana strategi penyajian program Talk Show Politika INews Tv
Makassar ?
7. Apa yang membedakan produksi program Talk Show Politika INews Tv
Makassar dengan program Politika stasiun Tv lain ?
8. Bagimana pra produksi, produksi, dan pasca produksi program Talk Show
Politika INews Tv Makassar ?
9. Apakah ada strategi khusus dalam penyajian program Talk Show Politika
INews Tv Makassar ?
Presenter
1. Apa yang dipersiapkan ketika akan memulai membawa program Talk
Show Politika INews Tv Makassar ?
2. Bagaimana anda bisa menguasai materi sesuai dengan tema program Talk
Show Politika INews Tv Makassar ?
3. Apa saja yang menjadi kendala anda dalam membawakan program Talk
Show Politika INews Tv Makassar ?
4. Bagimana cara anda mengahadapi narasumber yang susah menjawab saat
berada dilayar kaca agar tidak kelihatan bleng ?
5. Bagaimana pengalaman anda selama menjadi presenter ?
6. Bagaimana suka duka menjadi seorang presenter ?
Kameramen
1. Bagaimana cara pengambilan sudut gambar dalam program Talk Show
Politika INews Tv Makassar ?
2. Bagaimana perencanaan kameramen dalam pengambilan gambar program
Talk Show Politika INews Tv Makassar ?
3. Apakah ada cara khusus dalam pengambilan gambar program Talk Show
Politika INews Tv Makassar ?
Master control
1. Apakah yang dimaksud dengan master control ?
2. Apa tugas dari seorang master control ?
3. Apa suka duka menjadi seorang master control ?
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DOKUMENTASI PENELITIAN
Gambar 1: Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Muhammad Mansyur, produser
program Politika
Gambar 2: Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Erwin, Kameramen Program Politika
Gambar 3 : Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Bambang Irawan , Master Control
Program Politika
Gambar 4 :peneliti melakukan wawancara dengan presenter INews Tv Makassar
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